PAGE  
2

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di Indonesia, kita  kenal berbagai  bentuk  dan  jenis  lembaga pendidikan Islam, seperti Perguruan Tinggi Islam, Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah (Pendidikan Keagamaan)
,  Sekolah Umum bercirikan Islam (Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Ibtidaiyah), dan jenis-jenis pendidikan Islam luar sekolah, seperti Taman  Pendidikan al-Qur’an (TPA), dan sebagainya. Kesemuanya itu, sesungguhnya merupakan aset dan salah satu dari konfigurasi sistem pendidikan nasional Indonesia. Keberadaan lembaga-lembaga pendidikan tersebut, sebagai khasanah pendidikan  dan diharapkan dapat membangun dan memberdayakan umat Islam di Indonesia secara optimal.
Akhir-akhir ini terlihat pendidikan Islam mulai mengalami kemajuan, hal ini terbukti dengan semakin bertambah jumlah (kuantitatif) dan kokohnya keberadaan lembaga pendidikan Islam, artinya masuknya pendidikan agama/madrasah ke dalam mainstream pendidikan nasional, misalnya pada pendidikan tingkat madrasah sekarang ini, sejak Ibtidaiyah sampai Aliyah sudah mengikuti kurikulum nasional. Dengan demikian Aliyah tidak lagi khusus mengaji atau mendalami masalah-masalah keagamaan sebagaimana dulunya. Namun sudah ada madrasah yang membuka jurusan IPA, sosial, keterampilan dan lain-lain.
 Serta munculnya beberapa jenis serta model pendidikan yang ditawarkan lembaga-lembaga pendidikan Islam. Namun pada kenyataannya tantangan yang dihadapi pendidikan Islam tetap saja kompleks dan berat, karena dunia pendidikan Islam juga dituntut untuk memberikan konstribusi dalam zaman globalisasi ini, sehingga mau tidak mau pendidikan Islam dituntut menyusun langkah-langkah perubahan yang mendasar, dan mencari pendidikan alternatif yang inovatif.
Senada dengan pendapat diatas Amin Haedari dan Ishom El-Saha mengatakan dalam bukunya bahwa ada fenomena menarik dalam dunia pendidikan kita akhir-akhir ini, khususnya yang berkaitan dengan pesantren dan madrasah.
 Seperti diketahui bahwa pertumbuhan madrasah yang menganut sistem pendidikan nasional kian bertambah dan maju dengan pesatnya dari waktu ke waktu. 
Menurut Hasbi Indra juga mengatakan bahwa pendidikan Madrasah dibandingkan dengan pendidikan umum lainnya pernah mengalami pasang surut peminat, dimana beberapa Madrasah sulit mendapatkan siswa, dan dimata masyarakat lulusannya hanya dapat bekerja di Departemen Agama dalam area yang terbatas, dan lulusannya hanya dapat melanjutkan pendidikan di IAIN atau STAIN.
 Maka untuk mengundang minat dan mengangkat derajat Madrasah serta juga membuka kemungkinan menggali berbagai potensi dari siswa Madrasah bukan hanya potensi ilmu agama saja tetapi juga potensi menguasai ilmu umum, dan lainnya. Untuk itu dibuatlah Kesepakatan 3 Menteri yakni Menteri Agama, Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. SKB tiga menteri itu memberi peluang lulusan Madrasah bukan saja dapat bekerja di Departemen Agama tetapi juga di Departemen lain, dan juga mereka dapat melanjutkan pendidikannya ke universitas umum, seperti melanjutkan ke Fakultas Kedokteran, Teknik, Hukum dan sebagainya.
Namun cukup menarik pula bahwa pertumbuhan itu dibarengi pula dengan makin banyaknya berdiri madrasah-madrasah diniyah, yakni madrasah-madrasah yang keseluruhan mata pelajarannya adalah mata pelajaran agama. Ataupun kalau ditambah dengan mata pelajaran umum, maka prosentasenya sangatlah kecil. Malik Fajar mengatakan dalam sebuah pendapatnya sebagai berikut :
Pertumbuhan Madrasah Diniyah yang menurut survey pada tahun 1999, jumlahnya berkisar 22.000 buah mengekspresikan tuntutan aspirasi masyarakat agar putra-putri mereka mengenyam pelajaran dan pendidikan agama lebih banyak. Mereka umumnya merasa bahwa pelajaran dan pendidikan agama di sekolah-sekolah umum atau pesantren-pesantren yang menganut kurikulum pendidikan nasional, belum cukup. 
 

Sehingga untuk memenuhi hasratnya, mereka mendorong putra-putrinya untuk mengenyam pendidikan di Madrasah Diniyah. Karena masyarakat percaya bahwa Madrasah Diniyah mampu untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang terdapat di sekolah umum.
Sebenarnya Pendidikan Diniyah telah berdiri bersamaan dengan penyebaran agama Islam di Indonesia. Di masa pemerintahan Hindia Belanda yang penduduknya sebagian besar beragama Islam terdapat Pendidikan Diniyah dengan berbagai macam bentuk penyelenggaraan. Pada waktu itu Pendidikan Diniyah mendapat bantuan dari para Sultan selaku penguasa setempat.
Hasbi Indra dalam bukunya menambahkan bahwa awal didirikan pendidikan diniyah pada masa penjajahan salah satunya dimaksudkan untuk memberikan pelajaran agama bagi anak-anak muslim yang buta dengan agamanya. Kemudian pada masa kemerdekaan dimaksudkan pula agar anak-anak muslim memiliki pemahaman agama dan pengamalannya yang cukup bagi siswa yang belajar di sekolah umum. Selain itu, ada pula pendidikan diniyah yang diselenggarakan di pesantren, juga dimaksudkan untuk mendalami ajaran agama Islam serta mengamalkannya secara konsisten.
 Pendidikan Diniyah yang didirikan di luar pesantren siswanya berasal dari mereka yang belajar di sekolah umum karena di sekolah umum belajar agama sangat minim sehingga untuk meningkatkan pengetahuan agama serta pendidikan moral mereka belajar di Diniyah. Sementara itu, Diniyah yang di Pesantren, umumnya mereka belajar agama sembari belajar ilmu umum dan siswanya tinggal di pesantren.
Dan dengan adanya Madrasah Diniyah ini juga diharapkan para siswa memperoleh ilmu yang dapat mengangkat derajatnya yang tinggi di sisi Allah Ta'ala. Allah berfirman di dalam Al-Qur'an, surat Al-Mujadalah: 11,
… (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   

Artinya:

“…Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ”. (Q.S. Al-Mujadalah: 11)
Dalam kondisi seperti itu, maka keberadaan Madrasah-madrasah Diniyah yang masih ‘tersisa’ di beberapa lembaga pendidikan pesantren, tak pelak lagi menjadi ‘benteng terakhir’ untuk mempertahankan tradisi pesantren dalam mempertahankan paradigma penguasaan ‘kitab kuning’ sebagai ciri pokok lembaga pesantren . Selain itu, banyak dijumpai bahwa proses belajar mengajar di Madrasah Diniyah tidak berpegang pada kurikulum yang jelas, sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dari sistem belajar mengajar yang dilaksanakan tidak jelas. Tidak mengherankan bila ujian atau evaluasi akhir yang ada di dalamnya pun terkesan ala kadarnya. Ini tak lepas dari eksistensi Madrasah Diniyah itu sendiri yang merupakan lembaga pendidikan non formal.
Yang menjadi persoalan sekarang adalah bagaimanakah proses pendidikan agama Islam di lembaga formal (sekolah) selama ini. Banyak kritik dan koreksi muncul, Muchtar Bukhori menilai bahwa pendidikan agama Islam di sekolah telah mengalami kegagalan, karena praktik pendidikannya menekankan aspek kognitif dalam menumbuhkan kesadaran beragama, belum menyentuh aspek afektif dan konatif-volotif, yakni kemauan dan kesadaran untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam.
 
Harun Nasution juga menganggap bahwa pendidikan agama Islam banyak dipengaruhi trend Barat yang lebih mengutamakan pengajaran daripada pendidikan moral.
 Demikian juga Amin Abdulloh, dalam sebuah kuliah tamu, mengatakan bahwa pendidikan agama Islam lebih berorientasi pada to know dan to do daripada to be dan to life together, hal ini terlihat antara lain dalam metodologi belajar yang digunakan, seperti yang diaktakan Mastuhu masih tampak “klasik”, dalam arti masih mewariskan sejumlah materi ajaran agama yang diyakini benar untuk disampaikan kepada anak didik tanpa memberikan kesempatan kepadanya agar disikapi secara kritis, metode yang digunakan masih bercorak menghafal, mekanis, dan lebih mengutamakan penghayatan materi.

Sementara itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat dan semakin modern mempengaruhi dunia pendidikan yang cenderung mengutamakan aspek kognitif (kecerdasan intelektual), sementara nilai-nilai afektif keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia sebagaimana ditegaskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional yaitu: untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, kurang banyak dikaji dalam dunia pendidikan persekolahan. Hal ini bukan karena tidak disadari esensinya, melainkan pendidikan lebih mengutamakan mengejar ilmu pengetahuan dari pada mendidik dan membina kepribadian dan akhlak mulia anak didik.
 
Pada akhirnya, dengan melihat kondisi pendidikan sebagaimana dijelaskan diatas, banyak orangtua murid berupaya mencari solusi alternatif guna menambal kekurangan yang terdapat di dalam pendidikan formal atau sekolah umum. Salah satunya adalah dengan menyertakan anak-anaknya untuk mengikuti pendidikan keagamaan (Madrasah Diniyah). Mereka beranggapan bahwa pendidikan keagamaan dianggap mampu untuk mengatasi problem minimnya pendidikan moral dan agama yang dimiliki putra-putrinya ketika mengenyam pendidikan di sekolah umum. Allah berfirman dalam Alquran Surat Ar-Ruum ayat 30 yang berbunyi:
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Artinya:
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
Di samping ayat tersebut, juga disebutkan dalam hadits yang berbunyi :

ماَ مِنْ مَوْلُودٍ إلاّ يُولَدُ عَلى الفِطْرَةِ فَأبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ أوْ يُنَصِّرَانِهِ أوْ يُمَجِّسَانِهِ

(رواه مسلم)

Artinya :

“Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fithroh (kecenderungan untuk percaya kepada Alloh). Maka kedua orangtuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani ataupun Majusi.”
Dari ayat dan hadits tersebut jelaslah bahwa pada dasarnya anak itu telah membawa fithroh beragama, dan kemudian tergantung kepada pendidikan selanjutnya. Kalau mereka mendapatkan pendidikan agama dengan baik, maka mereka akan menjadi orang yang taat beragama pula. Tetapi sebaliknya, bilamana benih agama yang telah dibawa anak itu tidak dipupuk dan dibina dengan baik, maka anak akan menjadi orang yang tidak beragama ataupun jauh dari agama.
  Dan hal ini pada akhirnya akan menjadikan moral seorang anak menjadi tidak baik pula. Oleh karena itu perlu adanya pengarah dan pembimbing bagi anak agar menjadi pribadi yang bermoral atau beerakhlakul karimah.
Wahana pendidikan yang dianggap mampu memberikan dasar nilai-nilai afektif sebagai penyeimbang kognitif adalah lembaga pendidikan Islam, diantaranya adalah Madrasah Diniyah. Dimana seluruh mata pelajaran yang diajarkan  merupakan pelajaran agama. Artinya, keberadaan lembagda pendidikan Islam ini merupakan salah satu alternatif dan bisa diandalkan lembaga ketahanan untuk mewujudkan manusia-manusia ber-akhlakul karimah. 
Salah satu Madrasah Diniyah yang dimaksud adalah Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar. Berdasarkan wawancara singkat dengan Kepala sekolah diketahui bahwa mayoritas (hampir 80 %) peserta didik di Madrasah ini adalah siswa yang berasal dari lembaga pendidikan formal, sedangkan sisanya (20%) adalah masyarakat sekitar yang ingin mendalami ilmu agama. Dari sini dapat dipahami bahwa betapa pentingnya keberadaan Madrasah ini dalam membantu mengatasi kesulitan dan kelemahan siswa dalam hal ilmu agama dan moral.
Bertolak dari permasalahan diatas, penulis ingin meneliti sejauh mana keberadaan Madrasah Diniyah dianggap mampu menumbuh kembangkan potensi moral peserta didik dan sekaligus menambal kekurangan-kekurangan dalam pendidikan agama Islam yang diperoleh peserta didik di sekolah umum. Dengan demikian pembekalan dan pendalaman santri terhadap ilmu-ilmu agama dapat terpenuhi. Sehubungan dengan hal itu, penulis mencoba menuangkannya dalam sebuah skripsi yang berjudul “Optimalisasi Perkembangan Moral di  Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar.” 
B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian mempunyai tujuan untuk menentukan dan menghindari suatu penelitian yang tidak mengarah. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara operasional masalah dalam penelitian ini difokuskan sebagai berikut :
1. Apakah fungsi Madrasah Diniyah di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar ?

2. Mengapa siswa membutuhkan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar ?

3. Bagaimana pembinaan moral siswa di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian yang diadakan ini mempunyai tujuan antara lain:
1. Mengetahui Fungsi Madrasah Diniyah di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar.

2. Memahami kebutuhan siswa terhadap Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar.

3. Memahami pembinaan moral di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar.

D. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:

a. Optimalisasi
: menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi.

b. Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus menerus memberikan pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui system klasikal serta menerapkan jenjang pendidikan yaitu : Madrasah Diniyah Awaliyah, Madrasah Diniyah Wustho, Madrasah Diniyah Ulya.

c. Perkembangan Moral : adalah perubahan-perubahan perilaku yang terjadi dalam kehidupan anak berkenaan dengan tatacara, kebiasaan, adat atau standar nilai yang berlaku dalam kelompok sosial.

2. Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan judul penelitian di atas adalah upaya untuk memaksimalkan fungsi dari Madrasah Diniyah sebagai lembaga Pendidikan Agama Islam. Tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk pribadi muslim yang bermoral atau memiliki akhlak yang mulia. Salah satu cara untuk mendidik siswa yang bermoral adalah dengan mengikuti pengajaran dan pendidikan di Madrasah Diniyah yang keseluruhan mata pelajarannya adalah agama. Dengan memahami ilmu agama Islam, seorang siswa akan terbentuk menjadi siswa yang bermoral. Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam akan tercapai.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi Madrasah Diniyah sebagai lembaga Pendidikan Agama Islam. Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Agama Islam, keberadaan Madrasah Diniyah sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 
2. Kegunaan Empiris
Secara empiris kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran madrasah diniyah sebagai lembaga pendidikan agama Islam dalam mendidik moral peserta didik. Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan agama Islam sangat berperan didalam mengembangkan moral siswa. Pendidikan agama dikatakan berhasil jika telah mampu mengembangkan moral siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo telah menjadi harapan masyarakat untuk mengembangkan moral keagamaan putra-putrinya setelah mereka mendapatkan pendidikan di sekolah umum.
F. Sistematika Skripsi

Penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab yaitu:
BAB I Pendahuluan, terdiri dari: (a) Latar Belakang Masalah, (b) Fokus Penelitian (Rumusan Masalah), (c) Tujuan Penelitian, (d) Kegunaan Penelitian, (e) Penegasan Istilah, (f) Sistematika Penulisan.
BAB II Kajian Pustaka, terdiri dari: a) Pembahasan tentang Madrasah Diniyah, b) Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah, c) Tinjauan terhadap Pembinaan Moral Siswa, d) Kajian terdahulu yang relevan, e) Kerangka Konseptual.
BAB III Metode Penelitian, terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisa data, (g) pengecekan keabsahan data, (h) tahap-tahap penelitian.
BAB IV Paparan Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) paparan data, (b) temuan penelitian, (c) pembahasan hasil penelitian.
BAB V Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pembahasan tentang Madrasah Diniyah

1. Definisi Madrasah Diniyah

a. Secara bahasa

Madrasah berasal dari bahasa Arab “madrosah” yang merupakan isim makan yang berarti tempat, jadi madrasah bisa diartikan sekolah.
  Madrasah bisa diartikan sebagai taman pendidikan, perguruan (Islam).
 Dalam bahasa Indonesia istilah madrasah sudah menjadi bahasa Indonesia resmi yang merupakan salah satu istilah asing yang masuk ke dalam perbendaharaan bahasa Indonesia. 

Sedangkan kata diniyah adalah berasal dari bahasa Arab “Ad-Diin” yang beararti agama, dimana kata tersebut ditambah ya’ nisbah sehingga artinya menjadi “keagamaan”, sehingga dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa madrasah diniyah adalah suatu tempat dimana santri dapat mengaji kitab-kitab agama dengan bimbingan guru atau kyai atau dapat dikatakan, madrasah diniyah itu lembaga atau sekolah yang sifatnya agamis yang mempelajari tentang agama.


b. Secara istilah

Madrasah diniyah secara istilah adalah suatu lembaga pendidikan yang dilaksanakan oleh pihak swasta, diprakarsai oleh tokoh masyarakat atau kyai, dimana pembiayaannya ditanggung oleh masyarakat itu sendiri, untuk memenuhi tuntutan para orang tua dalam memenuhi kebutuhan agama bagi anak-anaknya, dimana pelaksanaannya pada waktu sore hari atau malam hari. 

Dalam buku Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyah dijelaskan bahwa Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus menerus memberikan pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal serta menerapkan jenjang pendidikan yaitu : Madrasah Diniyah Awaliyah, Madrasah Diniyah Wustho dan Madrasah Diniyah Ulya.

2. Tujuan dan Fungsi Madrasah Diniyah
Secara umum menurut Departemen Agama RI tujuan pendidikan Madrasah Diniyah adalah sebagai berikut :

a. Memberikan bekal kemampuan dasar kepada warga belajar untuk mengembangkan kehidupannya sebagai :

· Pribadi muslim yang beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia.

· Warga Negara Indonesia yang berkepribadian, percaya pada diri sendiri, serta sehat jasmani dan rohaninya.

b. Membina warga belajar agar memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadinya.

c. Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti pendidikan lanjutan pada Madrasah Diniyah.

Dalam buku yang sama juga dijelaskan bahwa fungsi Madrasah Diniyah adalah :

a. Menyelenggarakan pengembangan kemampuan dasar pendidikan agama Islam yang meliputi Alqur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.

b. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama Islam bagi warga belajar yang memerlukannya.

c. Memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengamalan ajaran Islam.

d. Membina hubungan kerja sama dengan orang tua warga belajar dan masyarakat.

e. Melaksanakan Tata Usaha dan Rumah Tangga Pendidikan serta Perpustakaan.

Secara khusus, setiap jenjang pendidikan dalam Madrasah diniyah memiliki pengertian, kedudukan, tujuan serta fungsi tersendiri. Dalam Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyah dijelaskan sebagai berikut :

a. Madrasah Diniyah Awaliyah

Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) adalah satuan pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat dasar dengan masa belajar 4 (empat) tahun, dan jumlah jam belajar 18 jam pelajaran seminggu.

Madrasah Diniyah Awaliyah sebagai satuan pendidikan keagamaan jalur luar sekolah di lingkungan Departemen Agama, berada di dalam pembinaan dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten / Kota, dalam hal ini Kepala Seksi Perguruan Agama Islam, atau tata kerja organisasi yang sejenis. 

Tujuan Pendidikan Madrasah Diniyah Awaliyah adalah untuk :

1. Memberikan bekal kemampuan dasar kepada warga belajar untuk mengembangkan kehidupannya sebagai :

· Warga muslim yang beriman, bertaqwa dan beramal saleh serta berakhlak mulia.

· Warga Negara Indonesia yang berkepribadian, percaya kepada diri sendiri, serta sehat jasmani dan rohaninya.

2. Membina warga belajar agar memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah, dan sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadinya.

3. Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti pendidikan agam Islam pada Madrasah Diniyah Wustho.

Madrasah Diniyah Awaliyah mempunyai fungsi :

1. Menyelenggarakan pendidikan agama Islam yang meliputi Alqur’an-hadits, tajwid, aqidah akhlak, fiqh, sejarah kebudayaan Islam, bahasa Arab dan praktek ibadah.

2. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan tambahan pendidikan agama Islam terutama bagi peserta didik yang belajar di Sekolah Dasar.

3. Memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengamalan ajaran Islam.

4. Membina hubungan kerja sama dengan orang tua warga belajar dan masyarakat.

5. Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga pendidikan dan perpustakaan.

b. Madrasah Diniyah Wustho

Madrasah Diniyah Wustho (MDW) adalah satuan pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat menengah pertama sebagai pengembangan pengetahuan yang diperoleh pada Madrasah Diniyah Awaliyah, masa belajar 2 (dua) tahun dengan jumlah jam belajar 18 jam pelajaran seminggu.

Madrasah Diniyah Wustho adalah satuan pendidikan keagamaan jalur luar sekolah di lingkungan Departemen Agama, yang berada didalam pembinaan dan bertanggung jawab kepada Kantor Departemen Agama Kabupaten / Kota atau Kepala Kanto Wialayah Departemen Agama, dalam hal ini Kepala Bidang Bimbingan Masyarakat dan Pembinaan Kelembagaan Agama Islam. 

Tujuan Pendidikan Madrasah Diniyah Wustho adalah untuk :

1. Melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar agama Islam yang diperoleh pada Madrasah Diniyah Awaliyah kepada warga belajar untuk mengembangkan kehidupannya sebagai :

· Pribadi muslim yang beriman, bertaqwa dan beramal saleh serta berakhlak mulia

· Warga Negara Indonesia yang berkepribadian, percaya pada diri sendiri, serta sehat jasmani dan rohaninya.

2. Membina warga belajar agar memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadinya.

3. Membina warga belajar agar memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada Allah SWT guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

4. Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti pendidikan agama Islam pada Madrasah Diniyah Ulya.

Madrasah Diniyah Wustho mempunyai fungsi :

1. Menyelenggarakan pendidikan agama Islam lanjutan yang terdiri dari hadits, tafsir, terjemahan, aqidah akhlak, fiqh, sejarah kebudayaan Islam, bahasa Arab, dan praktek ibadah.

2. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan tambahan pendidikan agama Islam terutama bagi siswa yang belajar pada sekolah lanjutan tingkat pertama atau kejuruan.

3. Memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengalaman ajaran agama Islam.

4. Membina hubungan kerja sama dengan orang tua warga belajar dan masyarakat.

5. Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga pendidikan serta perpustakaan.
c. Madrasah Diniyah Ulya

Madrasah Diniyah Ulya adalah satuan pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat menengah atas dengan melanjutkan dan mengembangkan pendidikan agama Islam yang diperoleh pada jenjang pendidikan Madrasah Diniyah Wustho, masa belajar 2 (dua) tahun dengan jumlah jam belajar 18 jam pelajaran seminggu.

Madrasah Diniyah Ulya adalah satuan pendidikan keagamaan jalur luar sekolah dalam lingkungan Departemen Agama, yang berada di dalam pembinaan dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Islam / Kepala Bidang Pembinaan Kelembagaan Agama Islam / Kepala Bidang Pembinaan Masyarakat dan Kelembagaan Agama Islam.

Tujuan Pendidikan Madrasah Diniyah Ulya adalah untuk :

Meningkatkan pengetahuan warga belajar, secara lebih luas dan mendalam, untuk mengembangkan kehidupannya sebagai :

1. Pribadi muslim yang beriman, bertaqwa, dan beramal saleh serata berakhlak mulia.

2. Warga Negara Indonesia yang berkepribadian, percaya pada diri sendiri, serta sehat jasmani dan rohaninya. Membina warga belajar agar memiliki pengalaman, pengetahuan, yang berguna bagi pengembangan pribadinya.

3. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada Alloh SWT guna menacapai kebahagiaan dunia akhirat.

4. Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti pendidikan agama Islam pada jenjang yang tinggi.

Madrasah Diniyah Ulya mempunyai fungsi :

1. Menyelenggarakan pendidikan agama Islam sebagai lanjutan perluasan dan pendalaman materi-materi yang diperoleh pada MDW yan gterdiri dari Qur’an Hadits (tafsir/ilmu, hadits-ilmu hadits), aqidah akhlak, fiqh, ushul fiqh, sejarah kebudayaan Islam, perbandingan agama, bahasa Arab dan praktek ibadah.

2. Memenuhi kebutuhan Masyarakat akan tambahan pendidikan agama Islam terutama bagi siswa yang belajar pada sekolah menengah umum atau pendidikan kejuruan.

3. Memberikan bimbingan dan pembinaan dalam pelaksanaan, pengamalan dan pendalaman ajaran agama Islam.

4. Membina hubungan kerja sama dengan orang tua warga belajar dan masyarakat.

5. Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga pendidikan dan membina perpustakaan.

B. Tinjauan terhadap Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah
Banyak orang merancukan pengertian istilah “Pendidikan Agama Islam” dan “Pendidikan Islam”. Kedua istilah ini dianggap sama, sehingga ketika seseorang berbicara tentang pendidikan Islam ternyata isinya terbatas pada pendidikan agama Islam, atau sebaliknya ketika seseorang berbicara tentang pendidikan agama Islam justru yang dibahas didalamnya adalah tentang pendidikan Islam. Padahal kedua istilah itu memiliki substansi yang berbeda.
Tafsir membedakan antara Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pendidikan Islam. PAI dibakukan sebagaimana kegiatan mendidikkan agama Islam. PAI sebagai mata pelajaran seharusnya dinamakan “Agama Islam”, karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan agama Islam. Nama kegiatannya atau usaha-usaha dalam memdidikkan agama Islam disebut sebagai pendidikan agama Islam. Kata “pendidikan” ini ada pada dan mengikuti setiap pelajaran.
 Dalam hal ini PAI sejajar atau sekategori  dengan pendidikan Matematika (nama mata pelajarannya adalah Matematika, pendidikan Olahraga (nama mata pelajarannya adalah Olahraga), pendidikan Biologi (nama mata peljarannya adalah Biologi) dan seterusnya. Sedangkan pendidikan Islam adalah nama system, yaitu sistem pendidikan yang Islami, yan gmemiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Alqur’an dan hadis.
Menurut Muhaimin jika ditilik dari aspek program dan praktik penyelenggaraannya, setidak-tidaknya pendidikan Islam dapat dikelompokkan ke dalam lima jenis,
 yaitu (1) pendidikan Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, yang menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebut sebagai pendidikan keagamaan;
 (2) pendidikan madrasah, yang saat ini disebut sebagai sekolah umum yang berciri khas agaman Islam, dan pendidikan lanjutannya seperti IAIN / STAIN atau Universitas Islam Negeri yang bernaung dibawah Departemen Agama; (3) pendidikan umum yang bernafaskan Islam, yang diselenggarakan oleh dan/atau berada dibawah naungan yayasan atau organisasi Islam; (4) pelajaran agama Islam yang diselenggarakan di lembaga-lembaga pendidikan sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah saja; dan (5) pendidikan  Islam dalam keluarga atau di tempat-tempat ibadah, dan / atau di forum-forum kajian keislaman, majelis taklim dan institusi lainnya yang sekarang sedang digalakkan oleh masyarakat. Jenis yang kelima ini termasuk pendidikan keagamaan (Islam) non formal dan informal.
Salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan Agama Islam adalah Madrasah Diniyah. Penyelenggaraan Madrasah Diniyah hingga saat ini, terus berkembang sejak pola konvensional sampai yang berkurikulum Departemen Agama. Perkembangan ini menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah masih mencari pola yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada saat itu dan tantangan yang muncul berkaitan dengan penyelenggaraa pendidikan agama Islam.
 Hal ini menunjukkan bahwa Madrasah diniyah masih menjadi andalan utama untuk pembentukan akhlakul karimah.
Dalam buku Pola Pengembangan Madrasah Diniyah dijelaskan bahwa pada saat ini, Madrasah Diniyah bukan hanya sebagai bentuk pengajian bagi anak-anak, namun telah menambah orientasinya pada upaya ,membantu siswa sekolah umumnya yang hanya sedikit memperoleh pendidikan agama di sekolahnya, bahkan diikuti oleh orang tua yang ingin menimba ilmu agama.
 Dengan demikian perlu adanya terobosan barub yang inovatif dalam penyelenggaraan Madrasah Diniyah, agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntunan jaman, tanpa harus sama satu dengan yang lain.
Menurut Timur Djaelani mengatakan bahwa Madrasah Diniyah diselenggarakan dalam rangka memenuhi keinginan masyarakat untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran tentang pengetahuan agama Islam yang lebih banyak bagi putra-putrinya demi kesempurnaan pengajaran agama yang diperolehnya.
 Oleh karena itu Madrasah Diniyah disediakan bagi murid-murid yang sedang belajar di sekolah umum.
Pada umumnya Madrasah diniyah dibuka pada sore hari, dan agar tidak membertakan anak didik yang mengakibatkan kelelahan fisik dan mental, maka penyusunan programnya disusun secara sederhana agar tidak membawa akibat yang merugikan anak di dalam perkembangannya.
 Amin Haedari dan Ishom El Saha menjelaskan di dalam bukunya:
“…Pada hakikatnya tujuan didirikannya Madrasah Diniyah adalah untuk memberikan pendidikan ilmu-ilmu agama yang cukup kepada siswa atau santri. Eksistensi Madrasah diniyah semakin dibutuhkan tatkala siswa yang mengenyam pendidikan formal kurang mumpuni dalam penguasaan ilmu agama. Dengan kenyataan itu, maka keberadaan Madrasah Diniyah menjadi sangat penting, sebagai penopang dan pendukung pendidikan formal yang ada..”

Dari sini dapat dipahami bahwa keberadaan dari Madrasah Diniyah masih dianggap vital oleh masyarakat. Masyarakat beranggapan bahwa pendidikan agama Islam yang diselenggarakan di sekolah umum belum mencukupi bagi putra-putrinya, sehingga alternatif yang dilakukan adalah dengan menyekolahkan putra-putrinya di Madrasah Diniyah.

C. Tinjauan terhadap Perkembangan Moral
1. Pengertian Perkembangan Moral

Ada beberapa istilah yang sering digunakan secara bergantian untuk menunjukkan maksud yang sama, istilah moral, akhlak, karakter, etika, budi pekerti dan susila. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, “moral” diartikan sebagai keadaan baik dan buruk yang diterima secara umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budi pekerti dan susila. Moral juga berarti kondisi mental yang terungkap dalam bentuk perbuatan. Selain itu moral berarti sebagai ajaran Kesusilaan.
 Kata moral sendiri berasal dari bahasa Latin “mores” yang berarti tata cara dalam kehidupan, adat istiadat dan kebiasaan.

Dengan demikian pengertian moral dapat dipahami dengan mengklasifikasikannya sebagai berikut :

a. Moral sebagai ajaran kesusilaan, berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan tuntutan untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik dan meningalkan perbuatan jelekyang bertentangan dengan ketentuan yang berlaku dalam suatu masyarakat.

b. Moral sebagai aturan, berarti ketentuan yang digunakan oleh masyarakat untuk menilai perbuatan seseorang apakah termasuk baik atau sebaliknya buruk.

c. Moral sebagai gejala kejiwaan yang timbul dalam bentuk perbuatan, seperti berani, jujur, sabar, gairah dan sebagainya.

Dalam terminology Islam, pengertian moral dapat disamakan dengan pengertian “akhlak” dan dalam bahasa Indonesia moral dan akhlak maksudnya sama dengan budi pekerti atau kesusilaan.
 Kata akhlak berasal dari kata khalaqa (bahasa Arab) yang berarti perangai, tabi’at dan adat istiadat. Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu perangai (watak/tabi’at) yang menetap dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan sebelumnya.
 

Pengertian akhlak seperti ini hampir sama dengan yang dikatakan oleh Ibn Maskawaih. Akhlak menurutnya adalah suatu keadaan jiwa yang menyebabkan timbulnya perbuatan tanpa melalui pertimbangan dan dipikirkan secara mendalam.
 Apabila dari perangai tersebut timbul perbuatan baik, maka perbuatan demikian disebut akhlak baik. Demikian sebaliknya, jika perbuatan yang ditimbulkannya perbuatan buruk, maka disebut akhlak jelek.

Pendapat lain yang menguatkan persamaan arti moral dan akhlak adalah pendapat Muslim Nurdin yang mengatakan bahwa akhlak adalah seperangkat nilai yang dijadikan tolok ukur untuk menentukan baik buruknya suatu perbuatan atau suatu sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang mendasar antara akhlak dan moral. Keduanya bisa dikatakan sama, kendatipun tidak dipungkiri ada sebagian pemikir yang tidak sependapat dengan mempersamakan kedua istilah tersebut.

Perilaku moral adalah perilaku yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat tertentu, atau pola perilaku yang diharapkan dari seluruh anggota kelompok. Perilaku tak bermoral ialah perilaku yang tidak sesuai dengan harapan sosial yang disebabakan ketidaksetujuan dengan standar sosial atau kurang adanya perasaan wajib menyesuaikan diri. Sementara itu perilaku amoral atau nonmoral adalah juga perilaku yang tidak sesuai dengan harapan sosial, akan tetapi hal itu lebih disebabkan oleh ketidakacuhan terhadap harapan kelompok sosial daripada pelanggaran sengaja terhadap standar kelompok.
 Beberapa diantara perilaku menyimpang anak kecil lebih bersifat amoral aripada tak bermoral. 
Menurut Sunarto dan Agung Hartono moral adalah ajaran tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak, kewajiban, dan sebagainya.
 Dalam moral diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan, dan suatu perbuatan yang dinilai tidak baik dan perlu dihindari. Moral berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan antara perbuatan yang benar dan salah. Dengan demikian, moral merupakan kendali dalam bertingkah laku.

Menurut Mohammad Athiyah, pendidikan moral adalah jiwa dari pendidikan Islam, dan Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan moral dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan yang sebenarnya dari pendidikan Islam.
 Pada definisi ini nampak bahwa gambaran manusia yang ideal yang harus dicapai melalui kegiatan pendidikan adalah manusia yang bermoral. Hal ini nampak sejalan dengan misi kerasulan Nabi Muhammad SAW, yaitu untuk menyempurnakan moral yang mulia.
إنّمَابُعِثْتُ لِاُتَمِّ مَكَارِمَ الْأخْلاقِ

“Sesungguhnya saya diutus hanya untuk menyempurnakan moral yang mulia.”

Dari pemaparan diatas dapat kita pahami bahwa pendidikan Islam sangatlah penting untuk mendidik seoranga anak agar memiliki jiwa dan moral yang baik sebagaimana dicontohkan oleh Rasululloh SAW. Karena beliaulah yang patut dijadikan suri tauladan bagi umat manusia agar memiliki moral yang baik.
2. Tahap Perkembangan Moral

Menurut pakar Barat, diantaranya Kohlberg, mengatakan bahwa ada tiga tingkat perkembangan moral. Masing-masing tingkat terdiri atas dua tahap, sehingga keseluruhannya ada enam tahapan (stadium) yang berkembang secara bertingkat dengan urutan yang tetap.

Tingkat pertama, disebut prakonventional morality (anak usia 4-10 tahun). Pada stadium 1, anak berorientasi pada kepatuhan dan hukuman. Anak menganggap baik atau buruk sesuatu atas dasar akibat yang ditimbulkannya. Anak hanya mengetahui bahwa aturan-aturan ditentukan oleh adanya kekuasaan yang tidak bisa diganggu gugat. Ia harus menurut atau kalau tidak, akan memperoleh hukuman. Pada stadium 2, berlaku prinsip Relativistik-hedonism. Pada tahap ini anak tidak lagi secara mutlak tergantung kepada aturan yang ada di luar dirinya, atau ditentukan oleh orang lain, tetapi mereka sadar bahwa setiap kejadian mempunayi beberapa segi. Jadi, ada relativisme, yakni bergantung pada kebutuhan dan kesanggupan seseorang (hedonistic). Misalnya anak mencuri ayam karena kelaparan. Karena perbuatan “mencuri” untuk memenuhi kebutuhannya (lapar) maka mencuri dianggap sebagai perbuatan yang bermoral, meskipun perbuatan mencuri itu sendiri itu diketahui sebagai perbuatan yang salah karena ada akibatnya, yaitu hukuman.

Tingkat kedua, disebut conventional morality (anak usia 10-13 tahun). Pada stadium 3, menyangkut orientasi mengenai anak yang baik. Pada stadium ini anak memperlihatkan orientasi perbuatan-perbuatan yang dapat dinilai baik atau tidak baik oleh orang lain. Masyarakat adalah sumber yang menentukan, apakah perbuatan seseorang baik atau tidak. Menjadi “anak yang manis” masih sangat penting dalam stadium ini. Sementara itu stadium 4, adalah tahap mempertahankan norma-norma social dan otoritas. Pada stadium ini perbuatan baik yang diperlihatkan seseorang bukan hanya agar dapat diterima oleh lingkungan masyarakatnya, melainkan bertujuan agar dapat ikut mempertahankan aturan-aturan atau norma-norma sosial.

Tingkat ketiga, disebut pascakonventional-morality (anak usia 13 tahun atau lebih). Stadium 5, merupakan tahap orientasi terhadap perjanjian antara dirinya dengan lingkungan social. Seseorang harus memperlihatkan kewajibannya, harus sesuai dengan tuntutan norma-norma social, karena sebaliknya lingkungan sosial atau masyarakat akan memberikan perlindungan kepadanya, sedangkan stadium 6, disebut prinsip universal. Pada tahap ini ada norma etik di samping norma pribadi dan subjektif. Dalam hubungan dan perjanjian antara seseorang dengan masyarakatnya ada unsur-unsur subjektif yang menilai apakah suatu perbuatan itu baik atau tidak baik. Subjektivisme ini berarti ada perbedaan penilaian antara seorang dengan orang lain. Dalam hal ini, unsur etika akan menentukan apa yang boleh dan baik dilakukan atau sebaliknya. Remaja mengadakan penginternalisasian moral yaitu remaja melakukan tingkah laku moral yang dikemudikan oleh tanggung jawab batin sendiri. Tingkat perkembangan moral pasca konvensional harus dicapai selama masa remaja.

Menurut Further, menjadi remaja berarti mengerti nilai-nilai.
 Mengerti nilai-nilai ini tidak hanya memperoleh pengertian saja melainkan juga dapat menjalankannya / mengamalkannya. Hal ini selanjutnya berarti bahwa remaja sudah dapat menginternalisasikan penilaian-penilaian moral, menjadikannya sebagai nilai-nilai pribadi. Untuk selanjutnya penginternalisasian itu akan tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya.

Sedangkan menurut Piaget perkembangan moral terjadi dalam dua tahapan yang jelas. Tahap pertama disebut tahap realisme moral atau moralitas oleh pembatasan dan tahap kedua disebut tahap moralitas otonomi atau moralitas oleh kerja sama atau hubunga timbal balik.
 Ada dua macam studi yang dilakukan Piaget mengenai perkembangan moral anak dan remaja, yakni :

1. Melakukan observasi terhadap sejumlah anak yang bermain kelereng dan menanyai mereka tentang aturan yang mereka ikuti;

2. Melakukan tes dengan menggunakan beberapa kisah yang menceritakan perbuatan salah dan benar yang dilakukan anak-anak, lalu meminta responden (yang terdiri atas anak dan remaja) untuk menilai kisah-kisah tersebut berdasarkan pertimbangan moral mereka sendiri.

Berdasarkan data hasil studi diatas, Piaget menemukan dua tahap perkembangan moral anak dan remaja yang antara tahap pertama dan kedua diselingi dengan masa transisi, yakni pada usia 7-10 tahun. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1

TEORI DUA TAHAP PERKEMBANGAN MORAL VERSI PIAGET

	Usia
	Tahap
	Ciri Khas

	4-7 tahun

7-10 tahun

11 tahun ke atas
	Realisme Moral 

(pra-operasional)

Masa Transisi 

(konkret-operasional)

Otonomi moral, realisme, dan resiprositas 

(formal-operasional)
	1. Memusatkan pada akibat-akibat perbuatan

2. Aturan-aturan tak berubah

3. Hukuman atas pelanggaran bersifat otomatis 

Perubahan secara bertahap kepemilikan moral tahap kedua

1. Mepertimbangkan tujuan-tujuan perilaku moral

2. Menyadari bahwa aturan moral adalah kesepakatan tradisi yang dapat berubah




Seperti tampak dalam tabel 1, tahap perkembangan moral versi Piaget selalu dikaitkan dengan tahap-tahap perkembangan kognitif

3. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Moral

Menurut sunarto dan Agung Hartono, berdasarkan sejumlah hasil penelitian, perkembangan internalisasi nilai-nilai terjadi melalui identifikasi dengan orang-orang yang dianggapnya sebagai model. Bagi anak-anak usia 12 dan 16 tahun, gambaran-gambaran ideal yang diidentifikasi adalah orang-orang dewasa yang simpatik, teman-teman, orang-orang terkenal, dan hal-hal ideal yang diciptakan sendiri.

Bagi para ahli psikoanalisis perkembangan moral dipandang sebagai proses internalisasi norma-norma masyarakat dan dipandang sebagai kematangan dari sudut organik biologis. Menurut psiko analisis moral dan nilai menyatu dalam konsep superego. Superego dibentuk melalui jalan internalisasi larangan-larangan atau perintah-perintah yang dating dari luar (khususnya dari orang tua) sedemikian rupa sehingga akhirnya terpencar dari dalam diri sendiri. Karena itu, orang-orang yang tak mempunyai hubungan yang harmonis dengan orang tuanya di masa kecil, kemungkinan besar tidak mampu mengembangkan superego yang cukup kuat, sehingga mereka bias menjadi orang yang sering melanggar norma masyarakat.

Teori-teori lain yang non-psikoanalisis beranggapan bahwa hubungan anak-orang tua bukan satu-satunya sarana pembentuk moral. Para sosiolog beranggapan bahwa masyarakat sendiri mempunyai peran penting dalam pembentukan moral. Tingkah laku yang terkendali disebabkan oleh adanya kontrol dari masyarakat itu sendiri yang mempunyai sanksi-sanksi tersendiri buat pelanggar-pelanggarnya.

Di dalam usaha membentuk tingkah laku sebagai pencerminan nilai-nilai hidup tertentu ternyata bahwa faktor lingkungan memegang peranan penting. Diantara segala unsur lingkungan sosial yang berpengaruh, yang tampaknya sangat penting adalah unsur lingkungan berbentuk manusia yang langsung dikenal atau dihadapi oleh seseorang sebagai perwujudan dari nilai-nilai tertentu. Dalam hal ini lingkungan sosial terdekat yang terutama terdiri dari mereka yang berfungsi sebagai pendidik dan pembina. Makin jelas sikap dan sifat lingkungan terhadap nilai hidup tertentu dan moral makin kuat pula pengaruhnya untuk membentuk (atau meniadakan) tingkah laku yang sesuai.

4. Upaya Optimalisasi Perkembangan Moral

Menurut Hurlock ada empat pokok utama yang perlu dipelajari oleh anak dalam mengoptimalkan perkembangan moralnya, yaitu mempelajari apa yang diharapkan kelompok sosial dari anggotanya sebagaimana dicantumkan dalam hukum, kebiasaan, dan peraturan; mengembangkan hati nurani; belajar mengalami perasaan bersalah dan rasa malu bila perilaku individu tidak sesuai dengan harapan kelompok dan mempunyai kesempatan berinteraksi sosial untuk belajar apa saja yang diharapkan anggota kelompok.

Pokok pertama pelajaran untuk menjadi pribadi yang bermoral ialah belajar apa yang diharapkan kelompok dari anggotanya. Harapan tersebut diperinci dalam bentuk hukum, kebiasaan dan peraturan. Tindakan tertentu dianggap “benar” atau “ salah” karena tindakan itu menunjang, atau dianggap tidak menunjang, atau menghalangi kesejahteraan anggota kelompok. Kebiasaan yang paling penting dibakukan menjadi peraturan hukum dengan hukuman tertentu bagi yang melanggarnya. Yang lainnya, bertahan sebagai kebiasaan tanpa hukuman tertentu bagi yang melanggarnya.

Sebagai contoh, mengambil harta milik orang lain dianggap cukup serius karena mengganggu kesejahteraan kelompok. Karenanya ia merupakan pelanggar dan harus di beri hukuman yang sesuai. Sudah merupakan kebiasaan untuk tidak menggunakan milik orang lain tanpa sepengetahuan dan izin si pemilik. Meskipun pelanggaran kebiasaan ini tiadak akan mendatangkan tindakan hukum, namun ketidaksetujuan sosial akan merupakan hukuman seandainya terjadi suatu kerusakan. Orang tua, guru dan orang lain yang bertanggung jawab membimbing anak harus membantu anak belajar menyesuaikan diri dengan pola yang disetujui. Ini dilakukan dengan membuat peraturan, pola yang ditentukan untuk tingkah laku sebagai pedoman.

Pokok kedua ialah pengembangan hati nurani sebagai kendali internal bagi perilaku individu. Seorang anak tidak saja harus belajar tentang apa yang benar dan salah, tetapi juga harus menggunakan hati nurani sebagai pengendali perilaku. Hati nurani merupakan tanggapan terkondisikan terhadap kecemasan mengenai beberapa situasi dan tindakan tertentu, yang telah dikembangkan dengan mengasosiasikan tindakan agresif dengan hokum. Hati nurani juga dikenal dengan sebutan “cahaya dari dalam,” “superego,” dan “polisi internal.” Dalam peran sebagai polisi internal, hati nurani tanpa henti-hentinya mengamati kegiatan individu dan memberi “jeweran keras” apabila ia menyimpang dari jalur yang sempit dan lurus.

Pokok ketiga adalah pengembangan perasaan bersalah dan rasa malu. Setelah anak mengembangkan hati nurani, hati nurani mereka dibawa dan digunakan sebagai pedoman perilaku. Bila perilaku anak tidak memenuhi standar yang ditetapkan hati nurani, anak merasa bersalah, malu atau kedua-duanya.

Disadari bahwa karakter (akhlak/moral) manusia bersifat fleksibel atau luwes serta bisa diubah atau dibentuk. Moralitas manusia suatu saat bisa baik tetapi pada saat yang lain sebaliknya menjadi jahat. Perubahan ini tergantung bagaimana proses interaksi antara potensi dan sifat alami yang dimiliki manusia dengan kndisi lingkungannya sosial budaya, pendidikan dan alam.

Tingkat akseptabilitas atau penerimaan manusia terhadap proses perubahan moral juga berbeda. Hal ini karena kondisi moralitas masing-masing pada saat akan diubah atau dibentuk juga berbeda. Manusia dengan tingkat kerusakan moralnya yang sudah parah atau sudah menginternal, akan berbeda tingkat kesulitannya dalam mengubahnya bila dibandingkan dengan kondisi moralitas yang tidak terlalu rusak.

Di samping itu faktor pembawaan (tabi’at) yang diwarisi sejak manusia lahir juga menentukan tingkat penerimaan dalam perubahan moral. Perbedaan penerimaan perubahan ini dapat kita saksikan khususnya pada anak-anak. Anak-anak biasanya tidak menutup-nutupi dengan sengaja dan sadar karakter yang dimilikinya. Kita dapat menyaksikan bagaimana tingkat penerimaan mereka terhadap perbaikan karakter, Ada sebagian anak yang dengan mudah menerima proses perubahan atau perbaikan tetapi sering kita saksikan pula banyak anak yang enggan menerima perbaikan karakter itu. Sikap mereka ada yang keras dan ada yang malu-malu.

Terhadap perbedaan tingkat penerimaan perbaikan moral / akhlak, al-Ghazali membagi manusia dalam beberapa kelompok kriteria :

a. Seorang yang sepenuhnya lugu atau polos yang tidak mampu membedakan antara yang hak dan yang bathil atau antara yang baik dan yang buruk, tetap dalam keadaan fitrah seperti ketika dilahirkan, dan dalam keadan kosong dari segala kepercayaan. Demikian pula ambisinya belum begitu kuat untuk mendorongnya mengikuti berbagai kesenangan hidup manusiwi. Orang seperti ini sangat cepat dalam proses perbaikan moralnya. Orang seperti ini hanya membutuhkan pembimbing untuk melakukan mujahadah. Orang seperti ini akan mengalami perbaikan moral dengan cepat.

b. Orang secara pasti telah mengetahui sesuatu yang buruk tetapi ia belum terbiasa mengerjakan perbuatan baik bahkan ia cenderung mengikuti hawa nafsunya melakukan perbuatan-perbuatan buruk dari pada mengikuti pertimbangan akal sehat untuk melakukan perbuatan baik. Perbaikan moral / akhlak seperti ini tentu tingkat kesukarannya melebihi dari tipe orang sebelumnya. Sebab usaha yang harus dilakukan bersifat ganda, selain mencabut akar-akar kebiasaan buruknya, orang tersebut secara seius dan konsisten melakukan latihan-latihan untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik. Jika hal ini dilakukan sungguh-sungguh, maka perbaikan moral akan terlaksana.

c. Orang yang berkeyakinan bahwa perangai-perangai buruk merupakan sesuatu yang wajib dilakukan dan perbuatan itu dianggap aik dan menguntungkan. Orang tersebut tumbuh dengan keyakinan seperti itu. Terhadap kriteria orang seperti ini, maka sungguh merupakan usaha yang sangat berat dan jarang sekali yang berhasil memperbaikinya. Karena terlalu banyak penyebab kesesatan jiwanya.

Seseorang yang diliputi pikiran-pikiran buruk, seiring dengan pertumbuhan dirinya, dan terdidik dalam pengalaman (lingkungan) yang buruk. Sehingga ketinggian derajatnya diukur dengan seberapa banyak perbuatan-perbuatan jahat yang ia lakukan dan bahkan dengan banyaknya jiwa-jiwa manusia yang ia korbankan. Orang seperti ini berada dalam tingkatan orang yang paling sulit untuk diobat. Usaha memperbaiki moralitas orang ini bisa dikatakan sebuah usaha yang sia-sia.

D. Hasil dari Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Muhtadin, skripsi, 2008, Peranan Moral Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung tahun 2005 – 2006. Hasil dari penelitian tersebut adalah, a) bahwa ada pembinaan yang baik antara pendidikan aqidah Islam dengan pembentukan moral santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung. Pembinaan ini ditunjukkan pada aplikasi keyakinan mereka dalam melakukan perintah-perintah Alloh SWT yang menyangkut keyakinan kepada Alloh SWT, Rasul, Kitab-kitab Alloh dan sebagainya. Mereka terlihat sangat antusias dalam melaksanakan ritual keagamaan yang mereka yakini tersebut; b) bahwa ada pembinaan yang baik antara pendidikan syariah Islam dengan pembentukan moral santri pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut Tulungagung. Mereka sangat antusias sekali melaksanakan kewajiban mereka seperti sholat, puasa. Mereka tidak pernah meninggalkan kewajiban sholat mereka. Selain itu santri juga mempunyai kegiatan syawir (musyawarah) dimana dalam kegiatan ini santri dituntut untuk menggali hukum Islam sampai pada akar-akarnya terhadap persoalan kontemporer; c) bahwa ada pembinaan yang baik antara pendidikan akhlak terhadap pembentukan moral santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’en. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti, dimana ketika peneliti silaturrohmi ke pondok ini, peneliti melihat mereka sangat sopan kepada siapapun yang datang. Mereka juga menghormati kyai dan ustadz mereka. Hal ini terlihat ketika santri lewat di depan guru, mereka selalu menundukkan diri; d) bahwa ada pembinaan yang baik antara pendidikan Islam dengan pembentukan moral santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut Tulungagung. Mengacu pada hasil penelitian tentang aqidah, pendidikan syari’ah dan pendidikan akhlak dimana ketiga unsur dari pendidikan Islam tersebut telah mampu menbentuk moral santri dengan baik, maka secara pasti dapat kita ambil kesimpulan bahwa pendidikan Islam sangat berperan dalam pembentukan moral santri.
2. Siti Nur Asiyah, skripsi, 2002, Peranan Madrasah Diniyah Al-Mubarokah dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Ngentrong Campurdarat Tulungagung. Dari hasil analisa dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa pembinaan akhlak terhadap Alloh SWT di kalangan peserta didik Madrasah Diniyah Al-Mubarokah Ngentrong Campurdarat Tulungagung berada pada tingkatan baik. Hal ini karena para pendidik, baik asatidz maupun orangtua remaja. Hasil analisa data tentang pembinaan akhlak terhadap diri sendiri di kalangan peserta didik Madrasah Diniyah Al-Mubarokah Ngentrong Campurdarat Tulungagung berada pada tingkatan baik. Hal tersebut karena pendidik, baik ustadz yang memberikan pelajaran akhlak / agama ataupun orangtua selalu memberi suri tauladan yang baik sehingga peserta didik mampu menciptakan disiplin pribadi, kemandirian individu pada diri sendiri. Disamping itu, peserta didik banyak mendapatkan agama sehingga dapat mengetahui bagaimana akhlak terhadap diri sendiri dan cara menerapkannya. Kemudian, tentang  pembinaan akhlak terhadap sesama manusia di kalangan peserta didik Madrasah Diniyah Al-Mubarokah Ngentrong Campurdarat Tulungagung berada pada tingkatan baik. Hal tersebut karena para peserta didik adalah berasal dari desa dan lingkungannya mendukung. Karena warga Ngentrong mayoritas berakhlak baik, sehingga semangat kebersamaan, gotong royong dan toleransi sangat tampak dalam kehidupan pendidikan disana.

Dari dua kajian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dapat diketahui bahwa salah satu tujuan didirikannya lembaga pendidikan Islam adalah untuk membentuk moral peserta didik agar memiliki moral yang baik. Lembaga pendidikan agama Islam memiliki peranan yang sangat vital terhadap pembentukan moral peserta didik. Baik melalui pesantren maupun madrasah diniyah sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh peneliti diatas. Dalam penelitian ini akan menghadirkan sisi yang lain dari madrasah diniyah yang merupakan salah satu lembaga pendidikan agama islam selain pesantren. Peneliti ingin mengupas bagaimana usaha madrasah diniyah dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan moral siswa. Karena, seperti diketahui bahwa masyarakat berharap dengan mengikutsertakan putra-putrinya di madrasah diniyah maka pengetahuan keagamaan dan perkembangan moral mereka menjadi lebih baik dan mengalami kemajuan.
E. Kerangka Berpikir Teoritis (Paradigma)
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui tentang bagaimana Madrasah Diniyah dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan agama Islam. Dimana salah satu tujuan dari pendidikan Islam adalah agar seorang anak memiliki moral atau akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Islam.
Pendidikan agama Islam yang dilakukan dalam sebuah lembaga pendidikan, yang waktunya relatif singkat dan terbatas ketika seorang anak tersebut berada dalam lembaga tersebut, disinyalir mampu memberikan perubahan kepada anak didik walaupun hanya sedikit untuk menuju kearah yang lebih baik.
Pendidikan agama Islam dalam lembaga tersebut meliputi 3 hal yaitu pendidikan aqidah yang berisi keimanan, syariah yang berisi fiqih dalam berbagai pandangan dan ajaran, juga akhlak yang bertujuan agar anak didik berakhlak mahmudah. Semua itu terkemas rapi dalam mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah Diniyah.
Keberhasilan suatu pendidikan agama Islam hanya dapat dilihat dari adanya perubahan perilaku peserta didik menuju ke arah yang lebih baik. Maka mengoptimalkan fungsi pendidikan agama Islam dalam suatu lembaga dapat dilihat dari keberhasilannya dalam pembinaan perilaku peserta didik  di lembaga tersebut. Bila moral peserta didik berkembang menjadi baik maka pendidikan agama Islam di Madrasah Diniyah dikatakan optimal, namun bila moralnya tetap atau bahkan menjadi lebih parah lagi, maka pendidikan agama Islam di Madrasah Diniyah dikatakan tidak optimal lagi.
Dari berbagai penjelasan diatas, maka kerangka konseptualnya dapat digambarkan sebagai berikut:
Bagan II. 1 Kerangka Berpikir tentang Optimalisasi fungsi Madrasah Diniyah sebagai lembaga Pendidikan Agama Islam alternatif terhadap Perkembangan Moral.






Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwa Madrasah Diniyah merupakan salah satu lembaga Pendidikan Agama Islam. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk siswa agar memiliki moral yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Untuk mencapai tujuan tersebut diantaranya  adalah dengan melalui proses pembelajaran di Madrasah Diniyah. Madrasah Diniyah memiliki fungsi-fungsi yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan agama Islam. Selain itu, juga dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengembangkan kemampuan keagamaan. Jika fungsi dan alternatif ini berjalan dengan baik, maka diharapkan tujuan pendidikan Islam dapat tercapai secara optimal.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian

Pola penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.

Suatu penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya. Maksudnya adalah terutama untuk mempertegas heipotesa-hipotesa, agar dapat membantu di dalam memperkuat teori-teori lama, atau di dalam kerangka menyusun teori-​teori baru.

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Karena data yang di kumpulkan dengan menggunakan kata-kata.
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam melakukan penelitian ini, ini dapat dilihat dari prosedur yang diterapkan, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif; ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.
 Sedangkan Bogdan dan Tailor seperti yang dikutip oleh Moleong mendefinisikannya sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.

Menurut Dedy Mulyana penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, secara lebih terperinci dengan maksud dapat menerangkan, menjelaskan dan menjawab permasalahan peneliti.
 Dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok, atau suatu kejadian, peneliti bertujuan memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subyek yang diteliti.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin, Jalan Manggar 43, Kelurahan Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Lokasi madrasah ini terletak di sebelah selatan Pasar Legi Blitar. Dan berada di sebelah jalan raya menuju pusat Kota Blitar. 
Peneliti memilih lokasi ini karena beberapa alasan, antara lain:
1. Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin merupakan salah satu Madrasah Diniyah terbesar di kota Blitar.

2. Lokasinya berada di tengah-tengah keramaian kota dan padat penduduk.

3. Mayoritas siswanya masih mengikuti sekolah umum di pagi hari

4. Satu-satunya Madrasah diniyah yang mengadakan kegiatan PKL (Praktek Kegiatan Lapangan)

5. Merupakan lembaga pendidikan agama Islam favorit.

Berbagai alasan tersebut yang menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di tempat tersebut.

C. Sumber Data

Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data adalah “subyek darimana data diperoleh”.
 Sedangkan menurut Lofland dan Lofland yang dikutip Moleong “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.
 

Adapun Ahmad Tanzeh dan Suyitno mengklasifikasikan sumber data dalam penelitian menjadi tiga bagian, yaitu "sumber data berupa orang (person), sumber data perupa tempat atau benda (place), dan sumber data berupa simbol (paper) yang cocok untuk penggunaan metode dokumentasi.
Sumber data dalam penelitian ini terdapat 2 macam, yaitu: data utama berupa kata-kata dan hasil observasi juga hasil wawancara dan interview dari subyek yang ada di lapangan, sementara itu dokumen dan sebagainya merupakan data tambahan.
Untuk memperoleh informasi tentang fungsi madrasah diniyah sebagai lembaga pendidikan agama islam, maka peneliti selain memilih informan yang dianggap paling mengetahui masalah yang dikaji, juga cara memilihnya dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan dalam pengumpulan data. Sehingga proses penggalian data dapat dilakukan dengan tepat dan data yang diperoleh semakin lengkap dan mendalam.

D. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh pancaindera. Secara tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui media visual/audiovisual, misalnya teleskop, handycam sebagai alat bantu.

2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara  holistis dan jelas dari informan.
 

Moleong juga mengatakan dengan singkat bahwa "wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu".
 Adapun maksud wawancara disini adalah untuk menemukan dan mengetahui apa yang terdapat dalam perasaan, pikiran dan hati orang lain. Peneliti melakukan wawancara ini untuk mengetahui sesuatu yang tidak mungkin diperoleh dari proses pengamatan atau observasi.  

Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara dengan kepala sekolah, kepala koordinator Madrasah Diniyah, guru pengajar Madrasah Diniyah, orang tua siswa, dan siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah barang-barang tertulis, di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, makalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.

Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari lembaga sekolah tersebut yang berkaitan dengan penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data, menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pula uraian, dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian.

Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif. Penelitian kualitatif tidak dimulai dengan deduksi teori, tetapi dimulai dari jalan empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan.
Analisis induktif ini digunakan karena beberapa alasan.
 Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak sebagai yang terdapat dalam data. Kedua, analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan akuntabel. Ketiga, analisis demikian dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat memuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan pada suatu latar lainnya. Keempat, analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertanyakan hubungan-hubungan. Kelima, analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik.
Selain itu, peneliti juga menggunakan analisis data komparatif konstan (Constant Comparative Method of Data Analisys) adalah sebagai berikut:

1) In open coding; peneliti bentuk kategori awal informasi tentang fenomena yang sedang dipelajari oleh segmentasi informasi. Dalam setiap kategori (kategori merupakan unit informasi terdiri dari peristiwa, kejadian dan contoh), peneliti menemukan beberapa properti, atau subkategori, dan menampilkan kemungkinan ekstrim pada kontinum, properti.
2) Axial coding; peneliti merakit data dengan cara baru setelah open coding. Peneliti mengeksplorasi kondisi kausal (yaitu, kategori kondisi yang mempengaruhi fenomena tersebut), menentukan strategi (yaitu, tindakan atau interaksi yang dihasilkan dari pusat fenomena), mengidentifikasi konten dan kondisi intervensi (yaitu, kondisi sempit dan luas yang mempengaruhi strategi), dan menggambarkan konsekuensi (yaitu, hasil dari strategi) untuk fenomena ini. Disini peneliti mempersempit tentang identifikasi ke jalan data.
3) In selective coding; peneliti mengidentifikasi "alur cerita" dan menulis sebuah cerita yang mengintegrasikan kategori dalam model pengkodean aksial. 
Akhirnya, peneliti mengembangkan dan visual menggambarkan matriks kondisional yang memaparkan kondisi sosial, sejarah, dan ekonomi mempengaruhi fenomena pusat. Proses ini menghasilkan teori, yang ditulis oleh para peneliti yang dekat dengan masalah tertentu atau populasi orang.
Secara umum proses analisis datanya mencakup: reduksi data, Display data, verifikasi, dan diakhiri dengan menyusun kesimpulan kerja.

1. Reduksi
Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang telah lebih tajam tentang hasil pengamatan dengan begitu, dalam reduksi ini ada proses living in dan living out, maksudnya data yang terpilih adalah living in dan data yang terbuang (tidak dipakai) adalah living out.

2. Display data
Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik dan grafik dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.

3. Verifikasi dan simpulan
Sejak pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut harus dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya kearah simpulan yang mantap. Mengambil simpulan merupakan proses penarikan intisari dari data -data yang terkumpul dalam bentuk pernyataan kalimat yang tepat dan memiliki data yang jelas. 
Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berfikir induktif. simpulan akhir yang dibuat harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, dan temuan penelitian yang sudah dilakukan pembahasan.

F. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas). Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, ada kriteria atau standar yang harus dipenuhi guna menjamin keabsahan data hasil penelitian kualitatif.
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data tersebut diperlukan teknik pemeriksaan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria terte ntu. Ada empat kriteria atau standar yang digunakan, yaitu:
1. Kredibilitas
Dengan kriteria ini data dan informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang informan yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama informasi berlangsung. Dan teknik pemeriksaan dalam kredibilitas ini, antara lain:
a) Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini bermaksud memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktorfaktor konstektual dan pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti
b) Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal- hal tersebut secara rinci.
c) Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Melakukan triangulasi, baik triangulasi metode (menggunakan  lintas metode pengumpulan data), triangulasi sumber data (memilih berbagai sumber data yang sesuai), dan triangulasi pengumpulan data (beberapa peneliti yang mengumpulkan data secara terpisah). Dengan teknik triangulasi ini , peneliti dapat me -recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori dan juga memungkinkan diperoleh variasi informasi seluas- luasnya atau selengkap- lengkapnya.

d) Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini mengadung beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data, yaitu: pertama, untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. Kedua, untuk memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti.

Dengan pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang diteliti, sehingga bersama mereka paneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.

e) Analisis Kasus Negatif
Teknik analisis kasus negatif dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding.

f) Pengecekan Anggota
Pengecekan dengan anggota yang telibat dalam proses pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analitis, penafsiran, dan kesimpulan.

2. Transferabilitas
Artinya bahwa penelitian yang dilakukan dalam konteks tertentu dapat diaplikasikan atau ditransfer pada konteks lain. Dalam penelitian ini menggunakan uraian rinci. Dengan uraian rinci ini, terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar dapat memahami temuan yang telah diperoleh peneliti.
Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan. Jelas laporan itu harus mengacu pada fokus penelitian.
Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus sekali segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat memahami temuan- temuan yang diperoleh. Jadi untuk memenuhi kriteria ini cara yang paling tepat dilakukan oleh peneliti adalah mendeskripsikan secara rinci dan komprehensif tentang latar/konteks yang menjadi fokus penelitian.
3. Dependabilitas
Dependabilitas adalah kriteria untuk penelitian kualitatif apakah proses penelitian bermutu atau tidak. Cara untuk menetapkan bahwa penelitian dapat dipertanggungjawabkan proses penelitian yang benar ialah dengan audit dependabilitas guna mengkaji kegiatan yang dilakukan peneliti. Jadi, standar ini untuk mengecek apakah hasil penelitian kualitatif bermutu atau tidak, antara lain dilihat apakah penelitian sudah hati-hati atau belum bahkan apakah membuat kesalahan dalam: (a) mengkonseptualisasikan apa yang diteliti, (b) mengumpulkan data, (c) menginterpretasikan data yang telah dikulmpulkan dalam suatu laporan penelitian.
Suatu teknik utama untuk menilai standar dependabilitas ini adalah dengan melakukan audit dependabilitas oleh seorang atau beberapa orang auditor independen dengan jalan melakukan review semua jejak kegiatan proses penelitian.
4. Konfirmabilitas
Konfirmabilitas adalah kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian dengan penulususran atau pelacakan catatan / rekaman data lapangan dan koherensinya dalam interpretasi dan simpulan hasil penelitian yang dilakukan auditor. Untuk memenuhi penelusuran atau pelacakan, tersebut perlu menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti hasil rekaman, hasil analisis data, dan catatan tentang proses penelitian. Untuk penilaian kualitas hasil penelitian ini dilakukan oleh auditor independen.
Untuk melakukan audit konfirmabilitas ini dapat dilakukan secara simultan dengan pelaksanaan audit dependabilitas. Sehingga jika hasil audit tersebut menunjukkan adanya konfirmabilitas, maka hasil penelitian kualitatifnya bisa diterima dan diakui.
G. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap Persiapan
Pada tahap awal peneliti mengumpulkan referensi yang terkait dengan penelitian serta melakukan studi awal terhadap masalah penelitian. Kemudian meminta permohonan Surat izin penelitian dari pihak STAIN Tulungagung yang akan diberikan pada lembaga Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses penelitian dengan cara mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian di lokasi.

3. Tahap Analisa Data
Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah terkumpul secara sistematis dan diolah sebagaimana mestinya sehingga data tersebut mudah dipahami dan dapat diinformasikan pada pihak lain secara jelas.

4. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini merupakan tahapan terakhir yang dilakukan oleh peneliti dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar.

BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Mengenai Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballlighin Sukorejo

Berdirinya Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighi berhubungan erat dengan peristiwa G30S/PKI pada tahun 1965. Pada waktu itu banyak dari anggota PKI yang ditumpas dan dibunuh. Sehingga banyak sekali para pengikut PKI mulai dari pusat sampai daerah yang meminta perlindungan kaum muslimin. Sebagai imbalannya, mereka bersedia melepaskan ideologinya yang atheis dan kembali kepada agama yang dipeluk sebelumnya, yakni agama Islam.
Pada akhirnya mereka berbondong-bondong memenuhi langgar (musholla) dan masjid untuk mengucapkan dua kalimah syahadat sebagai bukti bahwa mereka bersedia kembali kepada agama Islam. Sejak saat itu, langgar dan masjid penuh oleh pengikut PKI yang ingin mendalami ajaran Islam. Akibatnya, dibutuhkan banyak muballigh untuk member pelajaran kepada mereka. Masyarakat sukorejo sebagai basis Islam melihat kenyataan yang memprihatinkan tersebut ingin berpartisipasi mengirimkan muballigh-muballigh ke surau atau langgar dan masjid yang ada di sekitarnya untuk memberikan pelajaran dan bimbingan kepada mereka tentang ajaran Islam.
Namun, karena jumlah muballigh yang terbatas, banyak langgar-langgar dan masjid yang belum ada muballighnya. Melihat kenyataan ini timbullah keinginan dari tokoh-tokoh agama Sukorejo Kota Blitar untuk mencetak kader-kader muballigh yang nantinya dikirimkan ke langgar atau masjid yang belum ada muballighnya. Keinginan itu dimusyawarahkan yang hasilnya adalah menyetujui keinginan tersebut dengan jalan mendirikan lembaga pendidikan Islam baru, yakni Madrasah Diniyah.
Satu hal lain yang mendorong didirikannya Madrasah pada waktu itu adalah fakta bahwa Pondok Pesantren yang ada di Sukorejo pada waktu itu mengalami perkembangan yang semakin pesat. Banyak santri yang belajar di pondok. Hal ini menimbulkan keinginan bagi pimpinan Pondok Pesantren, yakni KH. Ma’roef Zainuddin untuk mendirikan Madrasah Diniyah guna memberikan pengetahuan agama kepada para santrinya.
Bertolak dari latar belakang diatas, maka pada awal Februari 1969 didirikanlah madrasah baru yang diberi nama “Madrasah Salafiyah”. Pendiri Madrasah diniyah Tarbiyatul Muballighin ada lima (5) orang, yaitu:
1. KH. Ma’roef Zainuddin

2. KH. Jalal Mahalli (putra dari KH. Ma’roef Zainuddin)

3. K. Abdurrohman Mukti

4. KH. Mustofa

5. K. Anshar Najamuddin

Awalnya madrasah ini terdiri dari dua kelas yang ditempati oleh siswa sebanyak 75 orang. Dua kelas ini adalah kelas persiapan dan kelas satu. Kondisi siswa-siswi madrasah saat itu cukup memprihatinkan, mereka kebanyakan adalah orang-orang yang tidak bersekolah dan umur mereka pun sudah tua. 
Ustadz-ustadz yang mengajar pun masih sedikit dan terbatas. Disamping itu, usia beliau-beliau sudah lanjut. Ustadz-ustadz yang ada saat itu antara lain:

1. K. Abdurrohman Mukti

2. K. Zaid

3. K. Yazid

4. KH. Jalal Mahalli
5. K. Anshar Najamuddin
6. KH. Muhsin
7. KH. Imam Mu’ti
8. KH. Abdurrohim Sidiq (Kepala Sekolah saat ini)

Sedangkan kurikulum yang digunakan pada waktu itu adalah kurikulum pondok pesantren. Dalam arti, madrasah ini menekankan pada pemahaman ilmu ‘alat (yakni meliputi Nahwu, shorof, Balaghoh, mantiq dll). Karena ilmu ‘alat digunakan untuk membaca dan memahami kitab-kitab kuning yang diajarkan di madrasah tersebut.

Seiring berjalannya waktu, siswa madrasah ini semakin meningkat. Tidak hanya dari wilayah Kotamadya saja, namun banyak santri yang berasal dari Kabupaten. Diantaranya dari Wlingi, Talun, Kademangan, Nglegok, Sumberjo sampai daerah Kandangan di sebelah Barat Kota Blitar.
 Tak heran jika dalam waktu yang relatif singkat, siswa yang ikut belajar di Madrasah ini semakin banyak.
Setelah ayahanda beliau, KH. Maruf Zainuddin wafat, maka tampuk kepemimpinan pondok pesantren diserahkan kepada putra beliau, yakni KH. Jalal Mahalli. Dikarenakan sibuk mengurusi pondok pesantren yang dipimpinnya, maka pada tahun 1991, KH. Mahally menyerahkan kepemimpinan Madrasah ini kepada KH. Abdurrohim Sidik yang masih keponakan beliau.

Pada masa kepemimpinan KH. Abdurrohim Sidik ini mulai tampak adanya inovasi di dalam proses belajar mengajarnya. Beliau mengadakan kegiatan PKL (Praktek Kegiatan Lapangan) bagi siswa tingkat akhir (kelas 6) di madrasah ini. Kegiatan PKL pertama kali diadakan di daerah Wates, suatu daerah yang dekat perbatasan Malang. Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk melakukan dakwah Islam di daerah-daerah plosok dan terpencil yang masih minim akan pengetahuan agama. Harapannya, dengan adanya kegiatan PKL ini, aktifitas keagamaan masyarakat yang berada di masjid, langgar, musholla maupun TPA bisa meningkat dan berkembang di daerah.
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Kota Blitar, maka diperlukan upaya dari baik dari Kepala sekolah sendiri maupun dari para guru untuk mengembangkan pendidikan agar sesuai dengan tujuan dan fungsi dari Madrasah Diniyah ini. Sehingga nantinya output yang dihasilkan benar-benar memiliki kualitas dan mampu beradaptasi dengan masyarakat luas dalam rangka mengamalkan ilmunya.

2. Profil Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin

Nama Madrasah

: Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin

Alamat 


: Jl. Manggar no. 43 Blitar


Desa / Kelurahan
: Sukorejo



Kecamatan

: Sukorejo



Kotamadya

: Blitar



Kodepos

: 66121

Nama Yayasan

: Yayasan Pendidikan dan Perguruan Islam 

Alamat Yayasan

: Jalan Manggar No. 43 Blitar

Tahun didirikan 

: 1960

Tahun beroperasi

: 1960

Kepemilikan tanah

: Milik Yayasan

Status tanah

: Milik sendiri

Luas tanah

: 1500 m2 

Status bangunan

: Milik Yayasan

Luas bangunan

: 350 x 9 m = 3150 m2
Data bangunan

:  

a. Ruang Administrasi dan TU
: 1 (baik)

b. Ruang Guru dengan kondisi
: 1 (baik)

c. Ruang Kelas


: 13 (baik)

d. Ruang Perpustakaan

: 1 (baik)

e. KM, WC dengan kondisi

: 3 (baik)

f. Aula



: tidak ada

3. Visi dan Misi Madrasah

· Visi
:

a. Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah

b. Beriman, berilmu dan Beramal Sholeh

· Misi
:

a. Terwujudnya kader Muballigh sebagai penerus ulama

b. Terwujudnya santri yang ber-akhlaqul karimah
c. Terwujudnya santri yang religius dan siap pakai di masyarakat

4. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH DINIYAH

TARBIYATUL MUBALLIGHIN SUKOREJO BLITAR

Kepala Madrasah
:
Bpk. KH. ABDURROCHIM SIDIK

Waka Madrasah
:
Bpk. H. UMAR WAHAB

Bendahara
:
Bpk. IMAM MAHFUDZ

Sekretaris
:
Bpk. FADL EL VOUZ

Dewan Guru
:
1. Bpk. Ky. M. UMAR JAILANI



2. Bpk. ZAENAL MACHI



3. Bpk. MUKAROM

Wali Kelas
:
Kelas VII
:
Bpk. H. ARIF FUADY



Kelas VI
:
Bpk. ZAENAL MACHI



Kelas V
:
Bpk. IMAM TAUFIQ A.



Kelas IV
:
Bpk. H. ABU AMIN 



Kelas III A
:
Bpk. SUGRITO



Kelas III B
:
Bpk. MAHSUS



Kelas II A
:
Bpk. M. JAMIL



Kelas II B
:
Bpk. IMAM TAUFIQ B.



Kelas I A
:
Bpk. KASINO WIGUNO



Kelas I B
:
Bpk. H. ZAENAL M.


Kelas Persiapan A
:
Ibu ST NUR HASANAH



Kelas Persiapan B
:
Bpk. RISAL NURDIN



Kelas Persiapan C
:
Bpk. ISMAIL

Penjaga 
:
Bpk. YATEMO

Gambar IV. 1 Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin












5. Letak Geografis Lokasi Penelitian
Ditinjau dari letak geografisnya, lokasi Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin berada di wilayah Kelurahan Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Daerah ini merupakan wilayah yang padat penduduk dan dikelilingi oleh pertokoan besar di sepanjang jalan menuju pusat kota.
Letak Madrasah ini berada di Jalan Manggar No. 43 Sukorejo Blitar. Tidak jauh di sebelah utara terdapat Pasar Legi  , pasar besar yang menjadi pusat perdagangan masyarakat dari berbagai wilayah, baik Kota maupun Kabupaten Blitar. Disebelah timur Madrasah, terdapat pondok pesantren Al Falah, dimana diantara santri-santrinya banyak yang mengikuti pendidikan di Madrasah ini. Selain pondok pesantren, banyak juga lembaga pendidikan baik dari lingkungan Dikbud maupun Depag yang berada di sekitarnya. Sebelah selatan, tidak jauh dari Madrasah adalah jalan besar yang menjadi jalur utama Blitar-Tulungagung-Kediri.

Kaitannya dengan kelembagaan, Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin berada di bawah Yayasan Pendidikan dan Perguruan Islam. Lembaga yang berada di bawah Yayasan ini antara lain: TK Al Hidayah, SD Islam Sukorejo, Madrasah Tarbiyatun Nasyi’in dan Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin. Pengelolaan gedung dikelola secara bersama-sama karena berada di bawah satu Yayasan. 
 
6. Keadaan Guru

Para guru yang mengajar di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut:

Tabel IV.1. Daftar Guru Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Blitar.

	No
	NAMA GURU PENGAJAR
	Tempat,

Tanggal Lahir
	PEKERJAAN
	ALAMAT 

	
	
	
	
	

	1
	H. ABDULROCHIM SIDIK
	Blitar, 30-12-1930
	Pensiunan Menag
	Jl. Manggar No. 66 Sukorejo Blitar

	2
	H. UMAR WAHAB
	Blitar, 20-4-1944
	Pensiunan
	Ds. Maliran Rt 04 Rw I Kec. Ponggok Blitar

	3
	MOCH. UMAR JAELANI
	Blitar, 17-8-1951
	Petani
	Dsn. Centong Rt 03 Rw III Ds. Porworejo Kec. Sanankulon Blitar

	4
	ZAENAL MACHI
	Blitar, 17-8-1955
	PNS
	Kel. Tanjungasri Rt 01 Rw V Blitar

	5
	SIDIK WASHANA
	Blitar, 5-9-1977
	Petani
	Dsn. Ringin Baranjang Ds. Maliran Ponggok Blitar

	6


	SYAMSUL ANAM
	Blitar, 15-10-1962
	Wiraswasta
	Dsn. Gajah Ds. Papungan Kanigoro Blitar

	7
	MUCHAROM
	Blitar, 8-9-1945
	Wiraswasta
	Jl. Manggar No. 27 Blitar

	8
	ABDUL ROKHIM
	Blitar, 12-10-1955
	Karyawan swasta
	Dsn. Crème Rt 01 Rw VII Kec. Sanankulon Blitar

	9
	MACHRUS
	Blitar, 23-11-1960
	Wiraswasta
	Jl. Kenari No 24 Rt 02 Rw 03 Plosokerep Blitar

	10
	H. KUSNURI
	Blitar, 30-5-1962
	PNS
	Jl. Bogowonto Rt 03 Rw 07 Pakunden Sukorejo Blitar

	11
	H. ABU AMIN AHMAD 
	Blitar, 20-7-1962
	Wiraswasta
	Jl. Kalilekso No. 64 Rt 02 Rw IV Kel. Pakunden Sukorejo Blitar

	12
	SUGRITO
	Tulungagung, 

31-12-1963
	Petani
	Dsn. Kates Rt 1 Rw 4 Ds. Rejotangan Tulungagung

	13
	H. ARIF FUADI
	Blitar, 27-8-1965
	Wakil Bupati Blitar
	Ds. Kuningan Rt 3 Rw III Kec. Kanigoro Blitar

	14
	MUAZAM
	Blitar, 16-2-1963
	Wiraswasta
	Jl. Asahan Rt 04 Rw 06 Pakunden Sukorejo Blitar

	15
	KASINO WIGUNO
	Blitar, 2-7-1966
	Wiraswasta
	Ds. Plumping Rejo Kademangan Blitar

	16
	M. JAMIL 
	Blitar, 12-6-1967
	Wiraswasta 
	Ds. Tlogo Rt 03 Rw I Kec. Kanigoro Blitar

	17
	IMAM TAUFIQ (A)
	Blitar, 7-10-1973
	Wiraswasta
	Ds. Minggirsari Rt 02 Rw 03 Kec. Kanigoro Blitar

	18
	IMAM BAEHAQI
	Blitar, 4-4-1972
	Pedagang
	Ds. Papungan Rt 03 Rw VII Kec. Kanigoro Blitar

	19
	KATMUJI
	Blitar, 20-9-1970
	PNS
	Kel. Bendogerit Rt 01 Rw 07 Kec. Sananwetan

	20
	SUGIANTO
	Blitar, 1-4-1968
	PNS
	Dsn. Cepoko Rt 02 Rw 04 Ds. Bendowulung Blitar

	21
	AHMAD KURORI
	Blitar, 5-5-1970


	Wiraswasta
	Ds. Margomulyo Rt 04 Rw 02 Kec. Panggungrejo Kab. Blitar

	22
	ZAINUL QOMAR
	Blitar, 7-10-1974
	Wiraswasta
	Sumberagung Blitar

	23
	IMAM TAUFIQ (B)
	Blitar, 1-7-1971
	Wiraswasta
	Ds. Sumberjo Rt 02 Rw 01 Kec. Sanankulon Blitar

	24
	MAHSUS
	Blitar, 6-7-1972
	Penjahit
	Ds. Kuningan Kec. Kanigoro Kab. Blitar

	25
	HARIYANTO
	Jember, 11-12-1975
	Guru
	Jl. Supriadi No. 33 Blitar

	26
	ISMAIL
	Blitar, 22-5-1978
	Petani
	Jl. Ciherang Rt 02 Rw 09 Kel. Bendo Kec. Kepanjenkidul Blitar

	27
	RISAL NURDIN
	Blitar, 13-6-1982 
	Wiraswasta
	Jl. Kalilekso Rt 02 Rw IV Kel. Pakunden Sukorejo Blitar

	28
	HASIM MUJADIMA
	Bllitar, 10-6-1980
	PNS
	Lk. Ngebrak Rt 03 Rw 02 Kel. Tawangsari Kec. Garum Blitar

	29
	ROSYIDAH
	Blitar, 20-4-1962
	Wiraswasta
	Jl. Kenari No 24 Rt 02 Rw 03 Plosokerep Blitar

	30
	SITI AISYAH
	Blitar, 29-9-1981
	Guru
	Jl. Bawean No. 306 Kec. Sananwetan

	31
	SITI NUR KHASANAH
	Blitar, 18 Juni 1986
	Guru
	Jl. Bawean No. 306 Kec. Sananwetan


7. Keadaan Siswa
Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin merupakan salah satu lembaga Pendidikan yang diminati di Kota Blitar. Dari tahun ke tahun jumlah siswanya selalu mengalami peningkatan dibanding tahun-tahun sebelumnya. Hal itu bisa dilihat ketika pelaksanaan belajar mengajar di saat malam hari. Banyak siswa berbondong memasuki halaman madrasah untuk mengikuti proses belajar mengajar.

Siswa di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin terbagi dalam beberapa tingkatan, yaitu kelas persiapan, kelas 1 (jenjang Ula), kelas 2 dan 3 (Wustho), kelas 4,5,6 (Ulya) dan kelas 7 (kelas tambahan).
Siswa Madrasah Tarbiyatul Muballighin sampai saat ini berjumlah 523 (Lima Ratus Dua Puluh Tiga) siswa. Perinciannya yaitu, laki-laki sebanyak 334 siswa, sedangkan perempuan sebanyak 189 siswi.

B. Paparan Data Penelitian
Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil observasi dan interview atau wawancara. Dalam hal ini, peneliti tidak mengalami kendala yang berarti untuk menggali informasi. Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara tak terstruktur atau bisa dikatakan wawancara informal, sehingga proses wawancara ini bersifat santai dan berlangsung dalam kegiatan sehari-hari tanpa mengganggu aktivitas subjek.
Berikut ini adalah data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang diperoleh peneliti:
1. Fungsi Madrasah Diniyah sebagai Lembaga Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo
Salah satu fungsi dari Madrasah diniyah adalah memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama Islam bagi warga masyarakat yang membutuhkannya. Begitu juga dengan Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Blitar yang berfungsi sebagai tempat belajar agama Islam bagi warga sekitar yang membutuhkan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu guru di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Bapak Mahfudz, 
“…tujuan didirikannya Madrasah ini adalah..untuk memenuhi keinginan warga sekitar, terutama setelah terjadi peristiwa Gestapu pada tahun 1965. Pada waktu itu, banyak dari mantan anggota PKI yang kembali pada Islam dan mendalami ilmu agama…”

Hal ini cukup menggambarkan dengan jelas bahwa keberadaan dari Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin sangat diperlukan untuk memberikan pendidikan agama Islam. 
Maka disini dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan masyarakat. Terutama dalam membina moral dan mental anak didik yang berkepribadian muslim.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka materi Pendidikan Agama Islam dikelompokkan dalam tujuh unsure pokok yaitu : keimanan, Ubudiyah, Alqur’an, akhlak, syari’ah, mu’amalah dan tarikh. Selanjutnya materi-materi tersebut dikembangkan dalam proses belajar mengajar yang menitikberatkan pada tiga aspek dalam diri peserta didik yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (ketrampilan).

Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta tentang agama, sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Alloh SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara.
Namun dalam GBPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kurikulum 1999 tentang tujuan pendidikan agama tersebut dipersingkat lagi yaitu agar siswa memahami, menghayati, meyakini dan mengamalkan agama Islam sehigga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Alloh SWT dan berakhlak mulia.
Untuk mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, maka di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin diberikan mata pelajaran akhlak, yakni mulai kelas 1 sampai dengan kelas 3. Mata pelajaran akhlak tersebut bersumber dari kitab-kitab karangan ulama terkenal seperti Al Mahfudzot, Washoya dan Ta’limul Muta’allim. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Mahfudz, 

“…mata pelajaran akhlak diberikan disini mulai kelas 1 sampai 3, untuk kelas persiapan pelajarannya adalah A Mahfuudzot, kelas 1 memakai kitab Washoya, kelas 2 kitab Ta’limul Muta’allim, kelas 3 Ta’limul Muta’allim”

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Zaenal, guru kelas 6, yang mengatakan,

“…untuk menanamkan akhlak pada siswa ya melalui pelajaran akhlak, seperti kitab Ta’limul Muta’allim…karena didalamnya sudah lengkap.mengajarkan tentang akhlak yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam…”

Masa belajar di Tarbiyatul Muballighin adalah 8 Tahun yakni dimulai dari kelas persiapan, kelas I, kelas II, kelas III, kelas IV, kelas V, kelas VI dan kelas VII (kelas tambahan). Madrasah Diniyah ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan berkembang di masyarakat, sehingga dalam proses belajar mengajarnya memadukan tiga unsur penting dalam pendidikan Islam, yaitu: iman untuk menanamkan iman,dakwah untuk menyebarkan ilmu dan amal untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain hal diatas, penanaman nilai-nilai moral juga ditanamkan kepada siswa melalui peraturan atau tata tertib yang diberlakukan oleh sekolah. Misalnya yang berkaitan dengan seragam yang dikenakan. Tentang tata tertib ini salah satu guru mengatakan,

 “…di Madrasah ini juga menerapkan tata tertib yang wajib ditaati oleh santri..misalnya dalam pemakaian seragam sekolah..untuk hari sabtu dan minggu memakai baju putih, celana hitam, songkok hitam..hari senin dan selasa memakai seragam tarbiyah berwarna biru, bawahan hitam..sedangkan untuk rabu dan kamis siswa diberi kebebasan ..asal tetap rapi dan mencerminkan seorang santri..”

Para guru pun juga demikian, mereka selalu berpakaian rapi. Di Madrasah ini, seragam yang dipakai seorang guru berbeda dengan yang ada di Madrasah Diniyah pada umumnya. Di sini seragam guru tidak memakai sarung sebagaimana kebiasaan di beberapa pondok pesantren maupun Madrasah Diniyah lain, namun memakai celana dan bersongkok hitam.

Selain itu, pengaturan tempat parkir pun dibedakan antara siswa laki-laki dan perempuan, sebagaimana dikatakan oleh Bapak Yatemo yang mengatakan, 

“…untuk tempat parkir disini beda antara yang laki-laki dan perempuan..yang didepan kantor ini adalah khusus untuk guru..kemudian yang disebelah barat itu untuk siswa putri yang bawa motor..sedangkan untuk siswa putra parkirnya di halaman belakang..”

Penanaman nilai-nilai moral melalui peraturan yang dijalankan di sekolah memang diperlukan. Hal ini dilakukan agar seorang siswa belajar mengenal dan memahami apa yang diharapkan dari sekolah ini. Harapan tersebut diperinci dalam bentuk peraturan dan kebiasaan yang dijalankan. Bilamana siswa melanggar maka akan mendapatkan teguran ataupun sanksi dari pihak Madrasah. 

2. Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo
Sebagai salah satu lembaga pendidikan agama Islam, Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin mempunyai tujuan untuk memenuhi keinginan masyarakat agar memperoleh pendidikan dan pengajaran tentang pengetahuan agama Islam yang lebih baik bagi putra-putrinya demi kesempurnaan pengajaran agama Islam yang diperolehnya serta diharapkan anak didik bisa mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakat.
Oleh karena itu, Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin disediakan bagi murid-murid yang belajar di sekolah umum dan anak yang putus sekolah. Proses belajar mengajar madrasah ini dimulai pukul 18.45 WIB sampai dengan pukul 20.45 WIB. Dengan waktu yang relatif singkat dimaksudkan agar tidak memberatkan pada anak didik yang mengakibatkan kelelahan secara fisik dan mental. Mengenai hal ini Bapak Mahfudz mengatakan, 
“…lama jam belajar di madrasah ini adalah 2 jam tidak lebih…karena..agar supaya siswa disini tidak merasa bosan…dan juga agar tidak mengalami kelelahan karena dipagi harinya mereka sudah ikut di sekolah umum…”

Program dan kurikulum pendidikan di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin disusun secara sederhana. Ini diharapkan supaya tidak membawa akibat yang merugikan bagi anak didik didalam perkembangannya. Selain itu juga melihat latar belakang siswa yang mayoritas adalah siswa yang mengikuti sekolah formal di pagi hari. Bapak Mahfudz menambahkan,

“…dilihat dari latar belakangnya…siswa yang ada disekolah ini hampir semuanya…atau 98% adalah siswa yang sekolah umum..sisanya yang 2% adalah mereka yang sudah bekerja…jadi,,saat ini di dalam kelas itu sudah jarang ditemui siswa yang tidak sekolah umum..paling hanya 1..2..saja yang tidak..

Dari sini bisa dipahami bahwa keberadaan Madrasah Diniyah saat ini telah menjadi alternatif bagi masyarakat sekitar yang ingin mendalami ilmu agama. Tidak hanya ilmu agama saja, mereka berharap lembaga Madrasah ini mampu mendidik anak-anaknya agar memiliki akhlaqul karimah. Salah seorang wali murid mengatakan,

“…anak saya, saya masukkan di Tarbiyah itu karena ada beberapa alasan…diantaranya agar anak saya nantinya punya bekal ilmu agama di masa depan. Karena pendidikan agama itu juga penting…tidak hanya pendidikan sekolah umum saja…ya memang bener kalo di sekolah umum itu ada pelajaran agamanya, tapi itu masih kurang…”

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa saat ini tidak dipungkiri adanya Madrasah Diniyah Tarbiyautl Muballighin menjadi salah satu solusi atau pilihan bagi masyarakat yang ingin anak-anaknya mendapatkan ilmu agama yang cukup. 
Disadari atau tidak, saat ini minat dan kemampuan siswa dalam hal penguasaan ilmu-ilmu keagamaan sangat berkurang. Hal ini sebagai akibat banyaknya mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa di sekolah umum. Sekolah umum sendiri, dalam hal kurikulum mengikuti peraturan pemerintah (memakai kurikulum nasional yang ditetapkan oleh Diknas maupun Depag). Kiranya inilah yang menjadikan siswa jarang sekali yang mampu menguasai ilmu keagamaan secara matang. Meskipun telah diberikan di sekolah masing-masing.
Salah satu siswa di Madrasah Diniyah ini, dalam salah satu wawancara mengatakan,

“...pada mulanya saya masuk di Tarbiyah ini memang karena keinginan orang tua, tapi..lama-lama saya menyadari ternyata apa yang saya dapatkan disini itu juga berguna ketika saya berada di sekolah umum..ya..paling tidak bisa baca Alqur’an mas..hehe…”

Dalam kondisi seperti ini, maka tak pelak keberadaan Madrasah-madrasah Diniyah yang masih ada kiranya dapat menjadi solusi bagi siswa untuk menguasai ilmu-ilmu keagamaan. Jadi, tidak hanya ilmu umum saja yang diperoleh dan dikuasai siswa, namun juga ilmu-ilmu agama.
Oleh karena itu sangatlah penting bagi masyarakat yang telah menyadari perubahan sosial yang terjadi untuk mempertahankan keberadaan Madrasah Diniyah sebagai lembaga pendidikan pendukung yang menjadi alternatif.
Menanggapi fungsi Madrasah diniyah sebagai lembaga pendidikan Islam yang bisa dijadikan alternatif,,salah satu guru mengatakan, 
“..kiranya jika dikatakan sebagai alternatif adakalanya benar dan adakalanya tidak. Kalau bagi masyarakat awam mungkin benar kalau dikatakan demikian, namun bagi sebagian wali murid yang faham ilmu agama, mereka tidak akan berfikir dua kali untuk menyekolahkan anaknya di Madrasah ini. Karena faktanya banyak para Kyai yang menyekolahkan anaknya di sini…”

Meskipun demikian, tak dapat dipungkiri bahwa Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin masih menjadi idola bagi masyarakat untuk mendapatkan ilmu agama yang cukup. Baik itu dari masyarakat yang berilmu ataupun yang masih awam tentang ilmu agama.

3. Pembinaan moral siswa di Madrasah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo.
Di mata masyarakat sekitar, keberadaan Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin sangat penting. Karena sebagai salah satu lembaga pendidikan agama Islam berfungsi untuk mendidik dan mengajarkan ilmu agama. Salah satu wali murid mengatakan,
“…menurut saya…madrasah Tarbiyah sangat penting, terutama untuk mendidik anak agar menjadi baik…dan mengerti ilmu agama..kan bisa dilihat bedanya antara anak yang ikut di Tarbiyah dan tidak…”

Hal ini menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah masih menjadi andalan utama untuk pembentukan akhlaqul karimah bagi setiap pelajar muslim. Akhlak atau moral sangat terkait dengan eksistensi suatu pendidikan agama. Tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam Islam adalah aspek yang tidak bisa dipisahkan dari pendidikan agama.
Pendidikan agama di Madrasah ini dilaksanakan dengan pola klasikal berjenjang tingkat Awaliyah, Wustho dan Ulya. Tentang jenjang kelas ini Bapak Mahfudz menjelaskan, “…Tingkat Awaliyah dimulai dari kelas 1, tingkat Wustho mulai kelas 2 dan 3, sedangkan tingkat Ulya adalah kelas 4,5 dan 6…” 
.  Adanya jenjang kelas ini memang sesuai dengan Pedoman dari Kementrian Agama. Peserta didik tingkat Awaliyah berkisar antara usia 6 sampai 12 tahun, tingkat wustho berkisar antara usia 12 sampai 16 tahun, ulya berkisar antara usia 16 sampai dengan 19 tahun. Namun di madrasah ini ada kelas tambahan yakni kelas 7 yang disediakan bagi mereka yang masih ingin melanjutkan pendidikannnya hingga selesai. Menurut penuturan Bapak Zaenal, sebagai berikut;

“…di Tarbiyah ada satu kelas khusus..yang merupakan kelas tambahan yakni kelas 7…kelas ini tidak ada ikatan, artinya…siswa yang ikut kelas ini bebas dalam artian boleh diikuti boleh tidak, terserah kemauan siswa atau santri sendiri…pelajaran yang diajarkan adalah pelajaran yang belum selesai ketika diajarkan di kelas 6,..seperti kitab Tafsir…fiqih  dsb..dilanjutkan di kelas 7 ini…”

Dalam rangka untuk meningkatkan mutu dan kualitas dari lulusan, Madrasah diniyah Tarbiyatul Muballighin melakukan berbagai upaya dalam berbagai bidang. Diantaranya adalah:

1. Bidang Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di Madrasah diniyah ini menggunakan kurikulum Pondok Pesantren yang dipadukan dengan kruikulum dari Departemen Agama. Menurut penjelasan dari bapak Mahfudz yang merupakan bagian kurikulum adalah sebagai berikut,

“…kurikulum yang kita pakai di Madrasah Tarbiyah ini adalah..memakai…kurikulum pondok pesantren, karena apa..karena mata pelajaran yang digunakan disini itu kan semuanya bersumber dari kitab-kitab, kita tidak secara penuh memakai kurikulum dari Depag itu..bisanya ya kita padukan antara kurikulum pesantren dengan kurikulum dari Depag..karena ada kesulitan jika kita merubah dan mengikuti kurikulum dari Depag..”

Di lain kesempatan, penulis melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak KH. Abdurrochim Sidik, beliau mengatakan,

“…Usaha untuk menyempurnakan dan menyusun kembali kurikulum Madrasah ..tentunya…memperhatikan fungsi utama Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam…yaitu menciptakan situasi belajar yang optimal agar anak didik dapat mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang ditetapkan…”

Ini berarti bahwa mutu pendidikan dari anak didik yang meliputi pengetahuan, kecerdasan, sikap dan ketrampilan yang menjadi milik dan dalam penguasaan anak didik ditentukan oleh kualitas dari proses belajar mengajar yang dialami oleh anak didik sendiri.
Kurikulum disini diartikan sebagai segala kegiatan yang dan pengalaman belajar yang direncanakan dan diorganisir untuk dilakukan dan dialami anak didik agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Oleh karena itu Madrasah Tarbiyatul Muballighin mempunyai tujuan ingin mencetak kader-kader muballigh Islam yang nantinya dapat diterjunkan ke masyarakat. Sehingga kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang dapat mendukung siswa-siswinya agar memiliki ilmu yang bisa digunakan untuk menggali sumber-sumbr hukum Islam.
Karena sumber-sumber hukum Islam itu hampir semua dalam bentuk Bahasa Arab, maka pelajaran yang ditekankan adalah alat yang digunakan untuk membacanya, yakni dengan menggunakan ilmu Nahwu dan Shorof.
Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin memprioritaskan pada pemahaman kitab yang dipelajari. Sehingga kategori kurikulumnya tetap yaitu menggunakan Bahasa Arab. Dan untuk memperjelas isi kandungan dari kitab yang diajarkan agar bisa dipahami oleh siswa, maka uraiannya menggunakan bahasa Indonesia.

Seperti yang telah ditetapkan bahwa kurikulum Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin disusun beradasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan. Madrasah ini terdiri dari 8 kelas yaitu kelas persiapan, kelas 1,2,3,4,5,6 dan 7 dengan masa belajar 8 tahun.
Program pendidikan diberikan dalam bentuk mata pelajaran yang meliputi :

1) Kelas Persiapan

الأخلاق

: المحفوظات

التوحيد

: عقيدة العوام

الفقه

: مبادئ الفقهية

الحديث

: الأربعين النواوية

اللغة العربية
: رافقي

التاريخ

: نوراليقين

الخط

: قواعد الخط العربية

التجويد

: شفاء الجنان
2) Kelas 1 (satu)

الأخلاق

: الوصيا

التوحيد

: عقيدة الإسلامية

الفقه

: مبادئ الفقهية

الحديث

: بلوغ المرام

اللغة العربية
: رافقي

التفسير

: الجلالين

الصرف

: الأمثلة التصريفية

الإعلال

: قواعد الإعلال

النحو

: الأجرومية
3) Kelas 2 (dua)

الأخلاق

: تعليم المتعلم

التوحيد

: جواهر الكلامية

الفقه

: مبادئ الفقهية

الحديث

: بلوغ المرام

اللغة العربية
: رافقي

التفسير

: الجلالين

الصرف

: الأمثلة التصريفية

4) النحو

: الأجرومية

5) Kelas 3 (tiga)
الأخلاق

: تعليم المتعلم

التوحيد

: جواهر الكلامية

الفقه

: فتح القريب

الحديث

: بلوغ المرام

التفسير

: الجلالين

النحو

: متممة الأجرومية

قواعدالفقهية
: مبادئ الأولية

فرائض

: علم الفرائض

6) Kelas 4 (empat)

التوحيد

: كفاية العوام

الفقه

: فتح القريب

الحديث

: بلوغ المرام

التفسير

: روائع البيان

النحو

: الفية إبن مالك

أصول الفقه
: وارقات

قراءةالكتب
: سلم المناجة
7) Kelas 5 (lima)
الفقه

: فتح القريب

المصطلح الحديث
: منحت المغيث

التفسير

: روئع البيان

البلاغة

: جوهرالمكنون

النحو

: الفية إبن مالك

قراءةالكتب
: رياد البلاغة
8) Kelas 6 (enam)

الفقه

: فتح القريب

التفسير

: روئع البيان

البلاغة

: جوهرالمكنون

المنطق

: سلم المنورق

النحو

: الفية إبن مالك

قراءةالكتب
: سلك التوفيق
9) Kelas 7 (tujuh)
· روائع البيان
· التبيان فى علوم القرأن
· نصائح العباد
· إرشاد الزوجين
Siswa siswi Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin yang dibekali dengan berbagai macam keilmuan baik ilmu umum (ketrampilan) maupun ilmu agama yang matang dituntut untuk berpandangan luas jauh ke depan. Dan diharapkan mampu meneruskan tugas dari para ulama’ sebagai pewaris para nabi, dalam menyampaikan kebenaran harus disertai dengan kebenaran dan ketegasan dan tidak ada keraguan dalam diri.

2. Bidang Organisasi
Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin juga berusaha meningkatkan mutu dan kualitas siswanya. Yakni dalam bidang organisasi, menurut Kepala Madrasah mengatakan,
“…sejak tahun 1991, manajemen Madrasah ini berubah dari Manajemen otoriter menjadi manajemen demokrasi. Pengaturan organisasi dilakukan oleh pengurus dan yayasan. Bila terjadi masalah dipecahkan bersama-sama melalui musyawarah yang didalam musyawarah itu ada penasehatnya atau dikenal dengan dewan masyayikh…”

Salah satu guru menambahkan, 
“…para siswa di madrasah ini sejak awal sudah diajarkan bahwa Madrasah Tarbiyatul Muballighin bukanlah milik perseorangan, bukan milik kiai A atau kiai B, akan tetapi milik orang banyak, milik bersama. Artinya jika ada masalah maka diselesaikan secara bersama-sama dengan cara musyawarah…”

Dari beberapa pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa baik Kepala Sekolah maupun guru secara bersama-sama memiliki tugas dan kewajiban untuk meningkatkan mutu dan kualitas dari Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo Blitar.
Pendapat lain mengatakan,

“…kondisi Madrasah Tarbiyatul Muballighin dahulu dan sekarang sangat jauh sekali perbedaannya, terutama masalah yang berhubungan dengan kesiswaan. Kalau dulu..OSIS tidak begitu berfungsi meskipun sudah dibentuk, sehingga yang berperan dalam pemberian tugas adalah Kepala Sekolah langsung. Dan itu harus dilakukan meskipun kadang-kadang tidak disetujui. Namun sekarang berbeda kondisinya, benih-benih pembaharuan mulai Nampak, seperti sekarang OSIS diberi kebebasan dan kewenangan untuk menjalankan suatu program…”

Dan program-program yang dijalankan oleh OSIS terdiri dari program harian, bulanan dan tahunan. Program-program tersebut adalah sebagai berikut:

a. Program harian:

· Masalah tata tertib madrasah

· Memberikan pengarahan kepada siswa yang berasal dari Kepala Madrasah maupun guru.
b. Program bulanan

· Membuat jadwal Muhadloroh (pidato), baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

· Kegiatan ekstrakurikuler

· Peringatan hari-hari besar Islam

· Mengadakan seminar keislaman

· Mengirimkan duta Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin dalam suatu acara keagamaan yang diselenggarakan pemerintah Kota Blitar.

c. Program tahunan

· Mengadakan lomba keagamaan yang bersifat menggali potensi yang ada sebagai pengembangan dari kegiatan ekstrakurikuler. Perlombaan tersebut meliputi: lomba khitobah, lomba diba’iyah, lomba qiroatul kutub, lomba qiroat, lomba kaligrafi, dll.

3. Bidang Pembinaan Masyarakat
Salah satu terobosan baru dalam bidang pembinaan masyarakat adalah adanya program PKL (Praktek Kerja Lapangan). Program ini dimunculkan oleh KH. Abdurrochim Sidik sejak tahun 1991, yakni pertama kali beliau memimpin. Dalam salah satu wawancara beliau mengatakan,

“…saya memimpin Madrasah ini sejak tahun 1991…pada saat itu saya diberitahu oleh teman saya di MUI Malang bahwa di daerah Wates..ada kriman 100 pendeta menuju daerah wates untuk menyebarkan agama Nasrani..mereka menyebarkan ajarannya di daerah-daerah plosok…daerah Blitar selatan yang dihuni masyarakat Islam yang masih awam…hal inilah yang membuat saya dan semua guru di Tarbiyah mengadakan kegiatan PKL..PKL pertama kali ya didaerah Wates itu…pada waktu itu saya turun langsung membantu dakwah di tempat PKL…”

Salah satu guru kelas 6 menambahkan,
“…kegiatan PKL ini merupakan hasil pemikiran dari Kyai Abdurrochim yang sangat bermanfaat dan dapat dirasakan hasilnya oleh masyarakat. Karena dengan adanya kegiatan ini, selain mengasah kemampuan santri juga berfungsi membantu masyarakat mengembangkan pendidikan agama…”

Pada program PKL ini para siswa dikirimkan menuju ke daerah plosok terutama daerah Blitar Selatan maupun daerah perkotaaan dan daerah yang masih tergolong kurang dalam hal ilmu keagamaan. Di daerah tersebut para siswa dituntut mengamalkan ilmunya yang telah diperoleh selama di bangku Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin selama 8 tahun.
Pelaksanaan program ini adalah pada saat Bulan Romadlon dan berakhir berakhir pada saat penyerahan Zakat Fitrah dan Sholat Hari Raya Idul Fitri. Pelaksanaan program PKL ini memiliki tujuan antara lain:

1) Membantu masyarakat baik tenaga maupun fikiran untuk ikut serta dan berpartisipasi dalam kegiatan selama Bulan Romadlon.

2) Membantu masyarakat dalam kegiatan keagamaan.

3) Membantu masyarakat dan bergotong-royong menyelesaikan sarana dan prasarana ibadah yang belum terselesaikan.

4) Membantu kegiatan agama di Sekolah Dasar dalam rangka mengisi kegiatan di Bulan Romadlon.

5) Menyiapkan kader-kader masyarakat yang berguna untuk membimbing  kegiatan keagamaan agar terus terus berjalan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Fungsi Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo sebagai lembaga pendidikan agama Islam.
Sebagai salah satu lembaga pendidikan agama Islam, keberadaan Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin telah mampu menjalankan fungsinya yakni sebagai lembaga yang menyelengarakan kemampuan dasar pendidikan agama Islam. Selain itu juga memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengamalan ajaran Islam.
Sebagaimana dijelaskan di dalam buku Pola Pengembangan Madrasah Diniyah bahwa fungsi Madrasah Diniyah antara lain:

a. Menyelenggarakan pengembangan kemampuan dasar pendidikan agama Islam yang meliputi Alqur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.

b. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama Islam bagi warga belajar yang memerlukannya.

c. Memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengamalan ajaran Islam.

d. Membina hubungan kerja sama dengan orang tua warga belajar dan masyarakat.

e. Melaksanakan Tata Usaha dan Rumah Tangga Pendidikan serta Perpustakaan.

Terhadap perkembangan moral, posisi Madrasah Diniyah juga sangat berperan terhadap perkembangan perilaku anak didiknya. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa sebagai pendidikan agama Islam bertujuan untuk membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia.

Begitu juga dengan Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo yang memiliki tujuan untuk mencetak siswa yang berakhlakul karimah melalui pengajaran agamanya. Pengajaran agama disini adalah melalui kitab kuning yang diajarkan seperti Kitab Ta’limul Muta’allim karangan Syaikh Az-Zarnuji, karena didalamnya banyak terkandung nilai-nilai akhlak Islam yang harus dimiliki oleh seorang siswa.
Tentang konsep moral / akhlak yang ada dalam kitab tersebut, Zainuddin menjelaskan dalam bukunya bahwasanya pemikiran Syaikh Az-Zarnuji tentang akhlak peserta didik dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian, yaitu:

1. Akhlak kepada Allah SWT

2. Akhlak kepada Orang Tua

3. Akhlak kepada Pendidik (Guru)

4. Akhlak kepada Teman

5. Akhlak kepada Masyarakat

6. Akhlak kepada Diri Sendiri 
Melalui pengajaran agama inilah diharapkan tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai.
Tujuan pendidikan agama tersebut adalah merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan agama. Karena dalam mendidik agama yang perlu ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan yang teguh, sebab dengan adanya keimanan yang teguh itu maka akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Adz Dzariyat ayat 56 yang berbunyi :

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya:
“…dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku...”
Disamping beribadat kepada Allah, maka setiap muslim di dunia ini harus mempunyai cita-cita untuk dapat mencapai kebahagiaan didunia dan di akherat. Seperti yang disebutkan dalam surat Al Baqarah ayat 201 :
(((((((((… ((( ((((((( (((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((((((
 ((((((((                (((((   

Artinya:

“…dan di antara mereka ada orang yang berdo’a: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa neraka"…”
Tujuan pendidikan agama tersebut dengan sendirinya tidak akan dapat dicapai dalam waktu sekaligus, tetapi membutuhkan proses atau membutuhkan waktu yang panjang dengan tahap-tahap tertentu.
 Tahap-tahap tersebut dilalui diantaranya melalui proses belajar mengajar yang diikuti oleh siswa di rumah, di sekolah maupun di masyarakat.

2. Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo.
Madrasah Diniyah sebagai lembaga pendidikan agama Islam alternatif merupakan salah satu jawaban setelah pendidikan yang ada di lembaga lain terhambat. Seperti yang terjadi di lembaga formal, dimana porsi pendidikan agama yang diberikan kepada peserta didik sangatlah minim bahkan tidak bisa diharapkan untuk mengembangkan potensi keagamaan yang dimiliki oleh peserta didik.
Melihat kenyataan yang sedemikian rupa, masyarakat kemudian berusaha mencari kemana dan dimana seorang anak akan mendapatkan porsi keagamaan yang dianggap mencukupi untuk kebutuhan anaknya. Salah satunya adalah dengan mengikutsertakan anak-anaknya di Madrasah Diniyah.
Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin merupakan salah satu tujuan dari masyarakat yang ingin mendapatkan ilmu agama yang lebih. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, bahwa siswa yang masuk di madrasah ini hampir 95 % adalah siswa yang berasal dari pendidikan formal, sedangkan sisanya adalah masyarakat biasa.
Hal ini cukup membuktikan bahwa keberadaan Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin sebagai salah satu lembaga pendidikan agama Islam sangatlah penting. Karena Madrasah Diniyah berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ilmu agama bagi masyarakat.
Secara praktis Muhammmad Athiyah al-Abrasyi menyimpulkan bahwa, tujuan pendidikan Islam terdiri atas 5 sasaran, yaitu: (1) membentuk akhlak yang mulia, (2) mempersiapkan kehidupan dunia akherat, (3) persiapan untuk mencari rizki dan memelihara segi kemanfaatannya, (4) menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan peserta didik, (5) mempersiapkan tenaga professional yang trampil.
 

3. Pembinaan Moral siswa di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo
Sebagai salah satu lembaga pendidikan agama Islam, Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sikorejo berusaha menjalankan fungsinya sebaik mungkin. Yakni dengan memberikan bimbingan ilmu agama kepada mereka yang membutuhkan dengan membekali mereka dengan kemampuan dasar agama Islam dan juga bimbingan dalam pelaksanaan pengamalan ajaran agama Islam.
Agar fungsi Madrasah Diniyah bisa optimal ada beberapa strategi yang perlu ditawarkan dalam mengelola dan mengembangkan lembaga pendidikan Islam. Menurut Mujamil Qomar dalam bukunya mengatakan strategi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan visi, misi dan tujuan lembaga secara jelas serta berusaha keras mewujudkannya melalui kegiatan riil sehari-hari.

2. Membangun kepemimpinan yang benar-benar professional (terlepas dari intervensi ideology, politik, organisasi, dan madzhab dalam menempuh kebijakan lembaga).

3. Menyiapkan pendidik yang benar-benar pendidik sehingga mengutamakan tugas-tugas pendidikan dan bertanggung jawab terhadap kesuksesan peserta didiknya.

4. Berusaha keras memberi kesadarana para siswa / santri bahwa belajar merupakan kewajiban dan kebutuhan paling mendasar yang menentukan masa depan mereka.

5. Merumuskam kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat.

6. Mengkondisikan lingkungan yang Islami baik dalam beribadah, bekerja, pergaulan sosial maupun kebersihan.

7. Mempublikasikan kualitas proses dan hasil pembelajaran kepada public secara terbuka.

Menurut Marno pendidikan dalam Islam dipahami sebagai sebuah transformasi dan internalisasi nilai-nilai ajaran Islam terhadap peserta didik, melalui proses pengembangan fitrah, agar memperoleh keseimbangan hidup dalam semua aspeknya.

Dengan demikian fungsi pendidikan Islam pada hakekatnya adalah proses pewarisan nilai-nilai budaya Islam untuk mengembangkan potensi manusia, dan sekaligus proses produksi nilai-nilai budaya Islam baru sebagai hasil interaksi potensi dengan lingkungan dan konteks zamannya.
Karena proses pendidikan itu berlangsung seumur hidup, maka prosesnya dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. Sebagaimana pendidikan Islam yang diselenggarakan di Madrasah Diniyah.
Madrasah Diniyah merupaka salah satu dari sekian banyak lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga. Lembaga pendidikan ini berfungsi untuk membantu keluarga menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada anak-anak yang berhubungan dengan sikap, moral dan kepribadian yang mulia serta pikiran yang cerdas, sehingga nantinya menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat sesuai dengan tuntutan dan tata laku masyarakat yang berlaku seiring dengan tujuan pendidikan seumur hidup.
Namun yang perlu kita pahami adalah bahwa tidak semua individu mencapai tingkat perkembangan moral seperti yang diharapkan, sehingga kita di hadapkan dengan masalah pembinaan. Menurut Sunarto dan Agung Hartono ada beberapa upya yang dapat dilakukan dalam mengembangkan moral siswa, yaitu:

1. Menciptakan komunikasi

Dalam komunikasi didahului dengan pemberian informasi tentang nilai-nilai dan moral. Anaktidak pasif mendengarkan dari orang dewasa bagaimana seseorang harus bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai moral, tetapi anak-anak harus dirangsang lebih aktif.

Di sekolah misalnya para siswa hendaknya diberi kesempatan berpartisipasi untuk mengembangkan aspek moral misalnya dalam kerja kelompok, sehingga dia belajar sesuatu yang tidak merugikan orang lain yang tidak sesuai dengan nilai moral.

2. Menciptakan iklim lingkungan yang serasi

Usaha pengembangan moral hendaknya tidak hanya mengutamakan pendekatan intelektual, tetapi juga mengutamakan adanya lingkungan yang kondusif terutama terdiri dari mereka yang berfungsi sebagai pendidik dan Pembina yaitu orang tua dan guru.

Jadi upaya yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan moral adalah menciptakan komunikasi di samping memberi informasi dan siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi untuk aspek moral, serta menciptakan sistem lingkungan yang serasi.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari data hasil penelitian di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesimpulan Teoritis
a. Fungsi Madrasah Diniyah terhadap Perkembangan Moral. Pendidikan agama Islam yang diberikan di Madrasah Diniyah erat kaitannya dengan perkembangan moral anak didik. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk akhlak yang mulia. Jadi, pendidikan dan pengajaran bukanlah sekedar memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, akan tetapi mendidik akhlak dan jiwa mereka, membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi.
b. Madrasah Diniyah sebagai Lembaga Pendidikan Agama Islam Alternatif. Madrasah Diniyah sebagai lembaga pendidikan agama Islam alternatif merupakan salah satu jawaban setelah pendidikan yang ada di lembaga lain terhambat. Seperti yang terjadi di lembaga formal, dimana porsi pendidikan agama yang diberikan kepada peserta didik sangatlah minim bahkan tidak bisa diharapkan untuk mengembangkan potensi keagamaan yang dimiliki oleh peserta didik.
c. Pembinaan Moral Siswa . Agar Madrasah Diniyah berfungsi secara optimal, ada beberapa hal yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan oleh lembaga pendidikan Islam sebagai berikut : Pertama, Lembaga Pendidikan Islam harus mampu mempertahankan dan meningkatkan ciri atau karakter keislaman di dalamnya. Kedua, Lembaga Pendidikan Islam harus mampu mempertahankan dan meningkatkan ciri unggulan yang melekat pada dirinya atau ‘imej tampil beda’, apabila dibandingkan dengan lembaga pendidikan umum misalnya dalam hal keilmuan. Ketiga, Lembaga pendidikan Islam harus mampu meningkatkan kemampuan dalam pola manajeman dan muatan kurikulum. Keempat, Lembaga pendidikan Islam harus gencar untuk ‘unjuk gigi’ pada setiap kesempatan yang ada agar semakin dikenal dan dipercaya oleh orangtua dalam menitipkan masa depan anak-anaknya. 

2. Kesimpulan Empiris
a. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa fungsi Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin Sukorejo adalah : a) untuk memberikan kemampuan dasar kepada siswa agar mampu memahami kitab-kitab klasik (kitab kuning), b) membentuk jiwa kepemimpinan siswa, c) memiliki kemampuan dakwah di masyarakat, d) menyebarluaskan pendidikan agama Islam di daerah masing-masing siswa.
b. Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin merupakan salah satu tujuan dari masyarakat yang ingin mendapatkan ilmu agama yang lebih. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, bahwa siswa yang masuk di madrasah ini hampir 95 % adalah siswa yang berasal dari pendidikan formal, sedangkan sisanya adalah masyarakat biasa. Hal ini cukup membuktikan bahwa keberadaan Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin sebagai salah satu lembaga pendidikan agama Islam sangatlah penting. Karena Madrasah Diniyah berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ilmu agama bagi masyarakat.
c. Untuk membina moral siswa maka upaya yang dilakukan adalah dengan mendidik dan mengajarkan siswa dengan pelajaran akhlaq. Selain itu Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin juga mengadakan PKL (Praktek Kegiatan Lapangan) yang diselenggarakan setiap bulan Romadlon. Kegiatan ini selain memupuk jiwa sosial siswa juga merupakan pelatihan bagi santri dalam rangka meningkatkan kualitas diri.
B. Saran

a. Kepada STAIN Tulungagung 

Hendaknya lebih berusaha untuk mengembangkan penelitian yang peneliti lakukan ini, supaya lebih bermanfaat dan menambah khasanah keilmuan pendidikan.
b. Kepada Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin

Hendaknya Madrasah Diniyah Tarbiyatul Muballighin selalu berusaha mengedepankan moral dan etika di dalam pengajaran dan pendidikan. Tidak hanya menyampaikan pengetahuan semata. Karena sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam sendiri yaitu membentuk siswa yang memiliki akhlaqul karimah.

c. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar dapat mengembangkan pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan fungsi Madrasah Diniyah sebagai lembaga pendidikan agama Islam alternative terhadap perkembangan moral siswa dalam rangka untuk memperkaya khasanah keilmuan dan merespon perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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